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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Kediri sebagai salah satu unsur pelaksana Pemerintah
Kabupaten Kediri dalam bidang Ketahanan Pangan dan Peternakan, telah dapat
menyusun Rencana Kerja (Renja) Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Kediri tahun 2025.

Maksud penyusunan Renja ini adalah sebagai pedoman bagi Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri dalam menyusun
perencanaan, penganggaran dan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan
serta mengevaluasi hasil kinerja perangkat daerah setiap tahun berdasarkan capaian
target indikator program yang telah ditetapkan. Rencana Kerja Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri Tahun 2025 menjadi pedoman dalam
menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Kediri tahun 2025.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu penyusunan Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Kediri tahun 2025 ini dan untuk lebih sempurna diharapkan saran dan pendapat
untuk perbaikannya.

Demikian untuk menjadikan periksa.

Kediri, - — 2024

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PETERNAKAN KABUPATEN KEDIRI

TUTIK PURWANINGSIH
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Pembangunan Tahunan Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut
Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintahan daerah maupun yg
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat. Penyusunan Renja Perangkat
Daerah berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Renstra
Perangkat Daerah.

Sebagai dokumen rencana tahunan, Renja Perangkat Daerah mempunyai arti yang
strategis dalam mendukung penyelenggaraan program Pembangunan tahunan
pemerintahan daerah mengingat beberapa hal sebagai berikut :

1. Renja Perangkat Daerah merupakan dokumen yang secara substansial penerjemahan
dari visi, misi dan program SKPD yang ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Instansi sesuai arahan operasional dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

2. Renja merupakan acuan Perangkat Daerah untuk memasukan program kegiatan
kedalam KUA dan PPAS dan perencanaan program kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA).

3. Renja Perangkat Daerah merupakan salah satu instrumen untuk evaluasi pelaksanaan
program/ kegiatan Instansi untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang
tercatum dalam Rencana Kinerja Tahunan sebagai wujud dari kinerja Perangkat

Daerah selama 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah memiliki fungsi yang sangat fundamental dalam
sistem perencanaan daerah, karena merupakan produk perencanaan pada unit organisasi
pemerintah dalam kurun waktu tersingkat. Rencana Kerja Perangkat Daerah berhubungan
langsung dengan pelayanan pada masyarakat yang merupakan tujuan utama
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Kualitas penyusunan Renja Perangkat Daerah
sangatlah menentukan pada kualitas pelayanan pada publik, maka sejak awal tahapan
penyusunan hingga penetapan dokumen Renja Perangkat Daerah harus mengikuti tata
cara dan alur penyusunannya sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, antara lain sebagai berikut :

1. Disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan Renja tahun n-1 dan mengacu RKPD

tahun n.




2. Program dalam Renja Perangkat Daerah harus sesuai dengan program prioritas
sebagaimana tercantum dalam Misi RPJMD pada tahun n.

3. Program dan kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah harus selaras dengan program
dan kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku kepentingan dalam forum
Musrenbang.

4. Program dan kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah dilengkapi dengan indikator
kinerja hasil (outcome), indikator kinerja keluaran (output) dan dilengkapi dengan

pendanaan yang menunjukkan prakiraan maju.

Sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Kediri yaitu “Terwujudnya Masyarakat
Kabupaten Kediri yang Maju, Berkarakter Nasionalis-Religius, serta Sejahtera
Berdasarkan Ekonomi Kerakyatan yang Didukung Birokrasi yang Melayani” serta Misi
ke-4 yakni “Revitalisasi Pertanian untuk Ketahanan dan Swasembada Pangan”,
maka Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri Menyusun Rencana
Kerja SKPD Tahun 2025. Selanjutnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Perangkat Daerah
Tahun 2025.

1.2 Dasar Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat Il Surabaya dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih
dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);




6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

7. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

8. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6801);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

10. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

11. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);




14. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6041);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

17. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

18. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

24. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

25. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 630);




26. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

27. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2009 Nomor 1 Tahun 2009 Seri E);

28. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 Nomor 5 Seri D) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2021 Nomor 2
Seri D);

29. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2025 (Berita Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2024 Nomor 19 Seri E);

30. Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 4 Tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2014 Nomor 4 Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kediri Nomor 133);

31. Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2021 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kediri Nomor 176);

32. Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2023 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Kediri Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Kabupaten
Kediri Tahun 2023 Nomor 6 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor
182);

33. Peraturan Bupati Kediri Nomor 39 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun
2024 Nomor 39).



1.3 Maksud dan Tujuan
Penyusunan Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

Tahun 2025 merupakan pedoman dalam menyusun perencanaan, penganggaran dan

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang ketahanan pangan dan

peternakan di tahun 2025 guna mendukung terwujudnya visi dan misi Kabupaten Kediri.
Adapun maksud penyusunan Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kabupaten Kediri Tahun 2025 dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Memberi arah dan pedoman kepada setiap aparatur di Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Kediri dalam menjalankan program selama tahun 2025 untuk
mencapai visi dan misi yang telah dirumuskan.

2. Menjadikan rencana kerja sebagai acuan utama dalam pelaksanaan program yang
ingin dicapai oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri di tahun
2025.

3. Merupakan dasar yang kuat untuk mengendalikan atau memantau pencapaian kinerja

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri pada tahun 2025.

Sedangkan Tujuan Penyusunan Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kabupaten Kediri Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

1. Memberikan acuan dan arahan bagi jajaran birokrasi Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Kediri dalam merencanakan dan melaksanakan Pembangunan
di bidang ketahanan pangan dan peternakan di tahun 2025 secara menyeluruh,
terintegrasi, efisien dan bersinergi baik di dalam maupun antar sektor dan sub sektor
terkait.

2. Memberikan pilihan-pilihan kebijakan bagi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Kediri untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang relevan dengan
urusannya dan diselaraskan dengan kebutuhan masyarakat yang dinamis.

3. Memasukkan program/kegiatan yang ada di Renja Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kabupaten Kediri ke dalam Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas
Plafon Anggaran Sementara (KUA-PAS) Tahun 2025.



1.4 Sistematika Penulisan
Rencana Kerja (Renja) DKPP Kabupaten Kediri Tahun 2025 disusun dengan

sistematika sebagai berikut :

BAB| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Dasar Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB Il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1 Telaaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.3 Program dan Kegiatan

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 EVALUAS| PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
DAN CAPAIAN RENSTRA PERANGKAT DAERAH

Secara umum pelaksanaan Renja dan capaian Renstra DKPP Kabupaten Kediri
pada tahun 2023 ditampilkan pada tabel 2.1, tabel 2.2 dan tabel 2.3.

Tabel 2.1 Capaian Indikator Kinerja yang Mengacu pada Sasaran RPIJMD 2021-2026
dan Tujuan Renstra Perangkat Daerah

NO INDIKATOR 2022 2023 SUMBER

KINERJA REALISASI | TARGET | REALISASI | CAPAIAN | DATA

1. | Ketersediaan 117,48 144,65 128,08 88,54% DKPP
pangan utama
(kg/kapita/tahun)

Ketersediaan pangan utama menggambarkan jumlah beras yang tersedia bagi
tiap orang penduduk di Kabupaten Kediri per tahun untuk dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi. Ketersediaan pangan utama dipengaruhi oleh jumlah produksi beras, keluar
masuknya beras dari dan ke luar Kabupaten Kediri, stok akhir bulog serta jumlah
penduduk Kabupaten Kediri. Target rata-rata ketersediaan pangan utama (beras) per
penduduk Kabupaten Kediri tahun 2023 adalah sebanyak 144,65 kg/kapita/tahun.
Pada akhir tahun 2023 diperoleh jumlah ketersediaan pangan utama sebanyak 128,08
kg/kapita/tahun atau dengan capaian kinerja sebesar 88,54% (kategori Memuaskan).

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian kinerja adalah dilakukannya
pemantauan harga dan stok pangan secara berkelanjutan di sisi produksi, gudang
distributor/ penggilingan maupun di tingkat konsumen (pasar). Selain itu adanya
kegiatan penyaluran Cadangan Beras Pemerintah dari Badan Pangan Nasional
melalui Bulog bagi penduduk Kabupaten Kediri juga mempengaruhi meningkatnya
ketersediaan pangan di Kabupaten Kediri. Sedangkan Faktor penghambat
keberhasilan capaian kinerja di antaranya berkaitan dengan fakta bahwa ketersediaan
pangan utama sangat bergantung pada angka produksi. Sedangkan produksi gabah
masih sangat dipengaruhi oleh mahalnya harga pupuk dengan ketersediaan pupuk
yang terbatas yang memicu petani untuk beralih ke komoditas selain padi sehingga
menyebabkan produksi gabah berkurang. Selain itu, perubahan iklim dan cuaca
ekstrim yang sulit diprediksi juga mempengaruhi produksi gabah.

Meskipun capaian ketersediaan pangan utama tahun 2023 belum mencapai
target namun berhasil meningkat dari tahun 2022 sebesar 10,60 kg/kapita/tahun dan
masih surplus sebesar 55,84 kg/kapita/tahun dibandingkan kebutuhan konsumsi beras
per kapita Kabupaten Kediri sebesar 72,24 kg/kapita/ tahun. Ini menunjukan
ketersediaan pangan utama Kabupaten Kediri masih sangat aman. Ketersediaan
pangan utama Kabupaten Kediri masih di bawah proyeksi capaian Provinsi Jawa

Timur yakni sebesar 183,09 kg/kapita/tahun. Ini terjadi mengingat Kabupaten Kediri
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bukan merupakan daerah sentra produksi padi di Jawa Timur. Jawa Timur merupakan
penyumbang produksi beras terbesar di Indonesia yang didukung daerah sentra
produksi padi seperti Ngawi, Lamongan, Bojonegoro, Jember, Banyuwangi, Tuban,
Madiun, Nganjuk, Ponorogo dan Gresik. Adapun dibandingkan dengan capaian
nasional, saat laporan ini disusun belum diperoleh angka data ketersediaan pangan
nasional sehingga tidak dapat disandingkan dengan capaian ketersediaan pangan
utama Kabupaten Kediri.

Selanjutnya DKPP Kabupaten Kediri berupaya memastikan ketersedian pangan
bagi masyarakat mencukupi melalui pemantauan di sisi produksi, cadangan pangan
masyarakat serta stok yang ada di gudang distributor/ penggilingan serta pemantauan
harga pangan di tingkat konsumen (pasar). Koordinasi juga senantiasa dilakukan
dengan Bulog terkait stok serta perumusan kebijakan terkait stok pangan. Dari sisi
konsumsi pangan, konsumsi akan beras diupayakan menurun melalui diversifikasi
pangan berbasis sumber daya lokal. Kegiatan yang dilakukan untuk
penganekaragaman konsumsi pangan antara lain dengan pemberdayaan masyarakat
dalam pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga. Masyarakat
diberikan pelatihan dan bantuan bibit tanaman sayur dan buah serta sarana produksi
pertanian untuk dibudidayayakan di pekarangan. Selain itu dilaksanakan juga
sosialisasi konsumsi produk peternakan sebagai sumber protein hewani sehingga
diharapkan masyarakat mengetahui pentingnya protein hewani dalam pemenuhan
gizi. Dengan adanya diversifikasi pangan yang bergizi dan seimbang, diharapkan
ketergantungan konsumsi beras menurun sehingga dapat mendukung stabilitas
ketahanan pangan. Selain rencana tindak lanjut teknis yang telah disebutkan,
berdasarkan capaian kinerja 2 (dua) tahun terakhir yang tidak mencapai target, maka
diperlukan evaluasi dan penyesuaian target capaian kinerja ketersediaan pangan
utama pada perencanaan tahun berikutnya dengan mempertimbangkan dan

menganalisis faktor penentu keberhasilan yang dimiliki.

Capaian kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri
yang termuat dalam Perjanjian Kinerja tahun 2023 berdasarkan sasaran yang
ditetapkan adalah sebagai berikut :

I. Sasaran : Meningkatnya Ketersediaan dan Akses Pangan di Tingkat
Perorangan

a) Capaian Indikator Kinerja

Tabel 2.2 Capaian Indikator Kinerja Sasaran ke-1 Renstra Perangkat Daerah

Rumus / . . .
Indikator Kinerja | Formula Rez"’lcl)';;S' Target 2023 Rezacl)lzsgg Cap;uan
Indikator (t4)
Ketersediaan Analisis 4.850 2.400 3.294 kkal/ 137,25%
energi per kapita Neraca kkal/kapita/hari kkal/kapita/hari | kapita/ hari dan dan
(kkal/kapita/hari) Bahan dan 139 dan 63 gram/ 82,81 gram/ 131,44%
dan ketersediaan Makanan gram/kapita/ kapita/hari kapita/ hari
protein per kapita hari
(gram/kapita/hari)




b) Analisis Capaian
Ketersediaan energi per kapita (kkal/kapita/hari) dan ketersediaan protein
per kapita (gram/kapita/hari) menggambarkan jumlah energi dan protein yang
tersedia bagi tiap orang penduduk di Kabupaten Kediri per hari. Target
ketersediaan energi dan protein per kapita per hari tahun 2023 adalah sebesar
2.400 kkal/kapita/hari dan 63 gram/kapita/hari. Sedangkan realisasi yang
dicapai pada tahun 2023 adalah sebesar 3.294 kkal/kapita/hari dan 82,81
gram/kapita/hari. Ini berarti pada tahun 2023 Kabupaten Kediri surplus energi
sebesar 894 kkal/kapita/hari dan surplus protein sebesar 19,81 gram/kapita/hari.
Berdasarkan target tahun 2023, capaian kinerja ketersediaan energi dalam kkal
per kapita per hari sebesar 137,25%. Sedangkan capaian kinerja ketersediaan
protein dalam gram per kapita per hari sebesar 131,44% dari target yang

ditetapkan.

c) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan :

» Masih ada daerah yang rentan rawan pangan di Kabupaten Kediri
berdasarkan Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan/Food Security and
Vulnerability Atlas (FSVA)

» Stabilitas harga dan akses pangan harus senantiasa dijaga.

» Belum optimalnya pemanfaatan pangan lokal seperti umbi-umbian serta
pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan cadangan pangan.

» Ketergantungan pada beras sebagai komoditas pangan pokok masih cukup
tinggi dan pemahaman masyarakat mengenai pola konsumsi pangan yang
beragam, bergizi, seimbang dan aman (B2SA) masih perlu ditingkatkan.

» Kesadaran masyarakat terhadap penggunaan pestisida kimia pada pangan
segar perlu ditingkatkan mengingat masih ditemukan pangan segar yang

belum aman dari residu pestisida.

Solusi :

» Melakukan penggalian potensi di wilayah rentan rawan pangan untuk dapat
dikembangkan sehingga pencegahan kerawanan pangan lebih efektif,
terarah dan berdampak nyata bagi masyarakat.

» Penguatan stabilitas harga dan peningkatan akses pangan masyarakat
melalui pemantauan harga dan stok pangan di tingkat produsen,
distributor/penggilingan dan konsumen, operasi pasar dan Gerakan Pangan
Murah, koordinasi lintas sektor, pengembangan kelembagaan cadangan
pangan (lumbung pangan masyarakat), pengembangan dan peningkatan
kapasitas pengembangan Lembaga Usaha Pangan Masyarakat (LUPM)

melalui Pasar Mitra Tani (PMT).
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» Pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan melalui
program IBU ASUH STUNTING yakni kegiatan Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) secara berkelanjutan disertai monitoring dan evaluasi
sebagai salah satu upaya pendukung pencegahan stunting serta solusi
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga serta bisa dikembangkan
menjadi sumber penghasilan rumah tangga.

» Sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan untuk mendorong masyarakat
dalam konsumsi pangan berbahan baku lokal non beras serta pelaku usaha
kecil dan menengah untuk memproduksi pangan olahan non beras.

» Sosialisasi, pembinaan, pengawasan mutu dan keamanan pangan olahan
dan pangan segar di kalangan petani dan pelaku usaha pangan serta
peningkatan jaminan mutu dan daya saing produk melalui fasilitasi
sertifikasi Prima untuk Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) serta
rekomendasi ijin edar Pangan Segar Asal Tumbuhan Produksi Dalam
Negeri Usaha Kecil (PSAT-PDUK).

d) Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Penunjang

PROGRAM/KEGIATAN/ CAPAIAN
NO
SUB KEGIATAN ANGGARAN | REALISASI (%)
| Program Pengelolaan Sumber Daya 104.669.254 100.966.501 96,46%

Ekonomi untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan

1 | Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh 104.669.254 100.966.501 96,46%
Pendukung Kemandirian Pangan
sesuai Kewenangan Daerah
Kabupaten/ Kota

- Penyediaan Infrastruktur Lumbung 77.274.254 75.793.701 98,08%
Pangan

- Koordinasi dan Sinkronisasi 27.395.000 25.172.800 91,89%

Penyediaan Infrastruktur Logistik
rogram Peningkatan Diversifikasi 1.591.020.034 | 1.562.691.539 98,22%
an Ketahanan Pangan Masyarakat
1| Penyediaan dan Penyaluran Pangan | 1.017.074.688 | 1.007.677.968 99,08%
Pokok atau Pangan Lainnya sesuai
dengan Kebutuhan Daerah
Kabupaten/ Kota dalam rangka
Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan

- Penyediaan Informasi Harga 460.836.820 458.958.550 99,59%
Pangan dan Neraca Bahan
Makanan

- Pengembangan Kelembagaan 556.237.868 548.719.418 98,65%
Usaha Pangan Masyarakat dan
Toko Tani Indonesia

2 | Pengelolaan dan Keseimbangan 87.440.646 83.439.271 95,42%
Cadangan Pangan Kabupaten/Kota

- Koordinasi dan Sinkronisasi 87.440.646 83.439.271 95,42%
Pengendalian Cadangan Pangan
Kabupaten/Kota

3| Pelaksanaan Pencapaian Target 486.504.700 471.574.300 96,93%

Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun

sesuai dengan Angka Kecukupan

Gizi

- Pemberdayaan Masyarakat dalam 486.504.700 471.574.300 96,93%
Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal

QT
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NO

PROGRAM/KEGIATAN/

ANGGARAN

REALISASI

CAPAIAN

(%)
97,10%

SUB KEGIATAN
Il | Program Penanganan Kerawanan
Pangan

1| Penanganan Kerawanan Pangan
Kewenangan Kabupaten/Kota

172.110.000 167.111.970

172.110.000 167.111.970 97,10%

- Koordinasi dan Sinkronisasi 172.110.000 167.111.970 97,10%
Penanganan Kerawanan Pangan

Kabupaten/Kota

rogram Pengawasan Keamanan
angan

1 | Pelaksanaan Pengawasan

Keamanan Pangan Segar Daerah
Kabupaten/Kota

351.199.095 333.942.830 95,09%

T T

351.199.095 333.942.830 95,09%

- Penguatan Kelembagaan 95.128.423 91.701.600 96,40%

Keamanan Pangan Segar Daerah
Kabupaten/Kota

- Sertifikasi Keamanan Pangan 79.391.900 77.400.600 97,49%

Segar Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota

- Rekomendasi Keamanan Pangan 81.709.195 81.416.380 99,64%

Segar Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota

- Penyediaan Sarana dan Prasarana 94.969.577 83.424.250 87,84%
Pengujian Mutu dan Keamanan
Pangan Segar Asal Tumbuhan

Daerah Kabupaten/ Kota

Il. Sasaran : Meningkatnya Produksi Ternak

a) Capaian Indikator Kinerja

Tabel 2.3 Capaian Indikator Kinerja Sasaran ke-2 Renstra Perangkat Daerah

Rumus /
Formula
Indikator

Realisasi
2023

Realisasi
2022

Target
Tahun 2023

Capaian

Indikator Kinerja (%)

Produksi Peternakan
- Daging

23.609,3 24.432 ton

ton

Akumulasi Jumlah 20.002 ton 122,15%
Produksi Daging

selama 1 Tahun
Akumulasi Jumlah
Produksi Telur
selama 1 Tahun

66.926,9 68.607 ton

ton

- Telur 68.603 ton 100,01%

b) Analisis Capaian

Produksi peternakan menggambarkan seberapa besar produksi peternakan

daging dan telur di tahun 2023.

- Pada tahun 2023, target produksi daging sebesar 20.002 ton. Sedangkan
produksi di tahun 2023 sebanyak 23.609,3 ton. Sedangkan produksi di tahun
2023 sebanyak 24.432 ton. Ini berarti pada tahun 2023 capaian kinerja
produksi daging sebesar 122,15% dengan kategori sangat memuaskan.
Produksi daging tahun 2023 juga meningkat dibandingkan tahun 2022 yakni
sebesar 822,70 ton.

- Pada tahun 2023 produksi telur ditargetkan mencapai 68.603 ton, dan
tercapai sebanyak 68.607 ton atau 100,01% melampaui target (kategori
sangat memuaskan). Dibandingkan produksi telur tahun 2022, terjadi

peningkatan produksi sebesar 1.680,1 ton.
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Untuk memajukan dan mengembangkan sektor peternakan sebagai salah satu
kontributor PDRB sektor pertanian, DKPP Kabupaten Kediri berupaya
meningkatkan kapasitas peternak dan kelompok ternak dalam peternakan yang
berwawasan agribisnis mulai hulu sampai dengan hilir. Salah satunya dengan
memberikan hibah pengembangan peternakan serta pendampingan dan
peningkatan kapasitas kelompok ternak dalam mengembangkan usaha
peternakan secara mandiri terutama dalam penyediaan pakan dan sarana
prasarana pendukung lainnya. Adanya Pengembangan Desa Korporasi Sapi di
Kecamatan Ngadiluwih, yakni program dari Kementerian Pertanian yang
menyatukan atau mengkonsolidasikan kelompok-kelompok ternak dalam satu
kelembagaan dan dengan sistem pemeliharaan ternak yang terintegrasi dari
hulu hingga hilir dengan dibentuk koperasi juga akan terus didampingi dan
didorong hingga mencapai tujuan yang diharapkan, yakni meningkatkan
populasi dan produksi ternak dalam negeri yang bermuara pada kesejahteraan
peternak. Tahun 2023 juga dilaksanakan event Lomba Peternak Milenial dan
Lomba Video Peternakan yang diharapkan dapat menarik minat generasi muda

untuk menggeluti usaha peternakan sebagai profesi yang menjanjikan.

c) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan :

» Merebaknya Penyakit Lumpy Skin Desease (LSD) dan masih adanya kasus
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan penyakit hewan menular lainnya
berdampak bagi usaha peternakan.

» Adanya inflasi berpengaruh pada peningkatan biaya operasional usaha
peternakan baik dari sisi pakan, bibit dan sarana prasarana pendukung.

» Sistem usaha peternakan yang masih bersifat tradisional belum bisa
menjamin kesejahteraaan peternak. Kegiatan beternak lebih dianggap
sebagai tabungan sementara jangka pendek dan tidak berkelanjutan. Usaha
peternakan yang tradisional kurang menerapkan intervensi teknologi dan
belum berwawasan agribisnis dipandang kurang menarik bagi generasi
milenial sebagai salah satu pilihan mata pencaharian. Usaha peternakan
dianggap kurang menguntungkan dan kurang menjanjikan kesejahteraan.

» Sarana prasarana laboratorium pakan dan laboratorium kesehatan hewan
dan kesmavet sebagai pendukung pencapaian kinerja instansi dalam hal
peningkatan produksi ternak serta kesehatan hewan dan kesmavet sekaligus
sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah masih perlu
ditingkatkan.

» Sarana prasarana Rumah Potong Hewan (RPH) sebagai salah satu faktor
penentu produk asal hewan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal)
masih perlu ditingkatkan untuk sebagai salah satu cara meningkatkan

kualitas kesehatan masyarakat veteriner.
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» Banyaknya produk olahan hasil peternakan yang belum memiliki ijin edar
serta akses pemasaran produk olahan hasil peternakan perlu ditingkatkan.

> Beberapa kelompok ternak tidak bisa mendapatkan bantuan hibah dari
APBD atau bantuan pemerintah dari APBN karena belum berbadan hukum.

» Produktivitas usaha peternakan belum optimal karena mutu genetis ternak

lokal masih kurang.

Solusi :

» Penanganan dan pengendalian penyakit hewan menular melalui vaksinasi,
bioecurity, regulasi dan kebijakan tata niaga dan alur keluar masuk ternak,
pengobatan ternak sakit serta sosialisasi tentang penyakit hewan menular
serta optimalisasi fungsi Puskeswan.

» Peningkatan populasi dan produktivitas ternak melalui optimalisasi
inseminasi buatan (IB) melalui program SI KOMANDAN, pengendalian
pemotongan sapi betina produktif dan penanganan gangguan reproduksi
ternak, pengembangan kawasan peternakan dan pembibitan, pencegahan,
pengendalian dan penanggulangan penyakit menular ternak serta pelayanan
kesehatan hewan terpadu.

» Peningkatan sarana dan prasarana laboratorium pakan dan laboratorium
keswan dan kesmavet.

» Peningkatan keamanan produk asal hewan melalui pengawasan produk
serta peningkatan sarana prasarana RPH melalui pengadaan peralatan RPH
disertai sosialisasi kepada pelaku usaha peternakan.

» Pembinaan dan fasilitasi pengurusan ijin edar pelaku usaha produk hasil
peternakan serta mengikutsertakan pelaku usaha produk hasil peternakan
dalam event-event pameran.

» Meningkatkan usaha peternakan yang berwawasan agribisnis dengan
pemberdayaan peternak yang sekaligus dapat meningkatkan kesadaran
peternak untuk meningkatkan efisiensi usaha ternaknya.

» Sosialisasi persyaratan kelompok ternak untuk berbadan hukum serta
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri
(Penyuluh Pertanian Lapangan) untuk memasukkan kelompok ternak
berbadan hukum ke dalam database Simluhtan sehingga saat pengajuan

proposal dapat diusulkan menjadi penerima manfaat kegiatan.

d) Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Penunjang

CAPAIAN
(%)
I Program Penyediaan dan 17.247.690.750 17.074.689.875 99,00%
Pengembangan Sarana Pertanian
1 | Pengawasan Penggunaan 5.929.778.600 5.900.567.150 99,51%
Sarana Pertanian
- Pengawasan Penggunaan 5.929.778.600 5.900.567.150 99,51%
Sarana Pendukung Pertanian
sesuai dengan Komoditas,
Teknologi dan Spesifik Lokasi

NO PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI
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NO

PROGRAM / KEGIATAN

ANGGARAN

REALISASI

CAPAIAN
(%)

Peningkatan Mutu dan
Peredaran Benih/Bibit Ternak
dan Tanaman Pakan Ternak
serta Pakan dalam Daerah
Kabupaten/ Kota

10.217.912.150

10.087.105.425

98,72%

- Pengawasan Mutu Benih/Bibit
Ternak, Bahan Pakan/ Pakan/
Tanaman Skala Kecil

10.217.912.150

10.087.105.425

98,72%

Pengendalian dan Pengawasan
Penyediaan dan Peredaran
Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan
Pakan Ternak dalam Daerah
Kabupaten/Kota

1.100.000.000

1.087.017.300

98,82%

- Pengendalian Penyediaan
Benih/Bibit Ternak dan Hijauan
Pakan Ternak

1.100.000.000

1.087.017.300

98,82%

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

1.029.538.600

1.005.973.546,89

58,00%

1

Pembangunan Prasarana
Pertanian

1.436.353.836

833.099.802

97,69%

- Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Rumah
Potong Hewan

1.391.553.836

788.299.802

56,65%

- Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Prasarana
Pertanian Lainnya

44.800.000

44.800.000

100,00%

Pengembangan Lahan
Penggembalaan Umum

22.318.300

22.318.300

100,00%

- Pembinaan dan Pengawasan
Lahan Penggembalaan Umum

22.318.300

22.318.300

100,00%

Program Pengendalian Kesehatan
Hewan dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner

8.275.993.475

8.038.703.739

97,13%

1

Penjaminan Kesehatan Hewan,
Penutupan dan Pembukaan
Daerah Wabah Penyakit Hewan
Menular Dalam Daerah
Kabupaten/ Kota

1.514.533.700

1.381.085.870

91,19%

- Pengendalian dan
Penanggulangan Penyakit
Hewan dan Zoonosis

1.514.533.700

1.381.085.870

91,19%

Pengawasan Pemasukan dan
Pengeluaran Hewan dan Produk
Hewan Daerah Kabupaten/ Kota

28.029.300

24.992.500

89,17%

- Pengawasan atas Penerapan
Persyaratan Teknis untuk
Pemasukan dan/atau
Pengeluaran Hewan dan
Produk Hewan

28.029.300

24.992.500

89,17%

Pengelolaan Pelayanan Jasa
Laboratorium dan Jasa Medik
Veteriner dalam Daerah
Kabupaten/ Kota

4.182.630.625

4.123.574.669

98,59%

- Penyediaan Pelayanan Jasa
Laboratorium

241.297.400

233.501.110

96,77%

- Penyediaan Pelayanan Jasa
Medik Veteriner

3.941.333.225

3.890.073.559

98,70%

Penerapan dan Pengawasan
Persyaratan Teknis Kesehatan
Masyarakat Veteriner

186.658.250

158.045.250

84,67%

- Pendampingan Unit Usaha
Hewan dan Produk Hewan

27.152.000

24.020.000

88,46%

- Pengawasan Peredaran
Hewan dan Produk Hewan

75.178.000

67.174.250

89,35%

- Penetapan Pemenuhan
Persyaratan Teknis

25.192.500

21.774.750

86,43%

- Pengujian Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

59.135.750

45.076.250

76,23%
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- Pengawasan Pelaksanaan Izin
Usaha Pengecer Obat Hewan

NO PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI CAZZ‘)IAN
5 | Penerapan dan Pengawasan 2.364.141.600 2.351.005.450 99,44%
Persyaratan Teknis
Kesejahteraan Hewan
- Pendampingan Penerapan Unit 2.364.141.600 2.351.005.450 99,44%
Kesejahteraan Hewan
\Y Program Perizinan Usaha 261.430.000 261.100.000 99,87%
Pertanian
1 | Penerbitan Izin Usaha Pertanian 261.430.000 261.100.000 99,87%
yang Kegiatan Usahanya dalam
Daerah Kabupaten/Kota
- Pembinaan dan Pengawasan 261.430.000 261.100.000 99,87%
Penerapan Izin Usaha
Pertanian
2 | 1zin Usaha Pengecer (Toko, 20.051.000 13.724.749 66,67%
Retail, Sub Distributor) Obat
Hewan
20.051.000 13.724.749 66,67%

Hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan

dan Peternakan Kabupaten Kediri disajikan dalam tabel 2.4.
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Tabel 2.4

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2024

Kabupaten Kediri

Nama Perangkat Daerah : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

_ Indikator Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan L Program |Hasil Program Program/ -
. Kinerja Program . 4 . : Tingkat
Kode Pemerintahan Daerah . (Renstra | dan Keluaran Target Realisasi : Kegiatan | Realisasi Capaian )
) (outcomes)/ Kegiatan : } > Tingkat : Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Roalisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/:)s)a& 2024  |Kegiatan s/d tahun 'I?Zrlgs;&
Tahun 2024 2022 i
Daerah Daerah berjalan 2024 Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
Urusan Wajib Bukan
Pelayanan Dasar
09 Bidang Urusan Pangan
09 01 Program Penunjang Urusan |Persentase pemenuhan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pemerintahan Daerah penunjang urusan
Kabupaten/Kota pemerintahan daerah
09 01 | 2.02 Administrasi Keuangan Cakupan pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Perangkat Daerah Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah
09 01 | 2.02 | 0001 |Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang 70 orang 65 orang 65 orang 65 orang 100% 70 orang 70 orang 100%
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN
09 01 | 2.02 | 0002 |Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen Hasil 48 dokumen 24 dokumen | 12 dokumen | 12 dokumen | 100% | 12 dokumen 48 dokumen 100%
Pelaksanaan Tugas ASN  |Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN
09 01 | 2.02 | 0003 |Pelaksanaan Jumlah Dokumen 48 dokumen 24 dokumen | 12 dokumen | 12 dokumen | 100% | 12 dokumen 48 dokumen 100%
Penatausahaan dan Penatausahaan dan
Pengujian/ Verifikasi Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD Keuangan SKPD
09 01 | 2.03 Administrasi Barang Milik |Cakupan pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Daerah pada Perangkat Administrasi Barang Milik
Daerah Daerah pada Perangkat
Daerah
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

_ T Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ ——
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
) (outcomes)/ Kegiatan . } > Tingkat . Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/los)a& 2024 |Kegiatan s/d tahun $:r|s;5|
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024 9
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
09 01 | 2.03 | 0006 |Penatausahaan Barang Jumlah Laporan 48 dokumen 24 dokumen | 12 dokumen | 12 dokumen | 100% | 12 dokumen 48 dokumen 100%
Milik Daerah pada SKPD Penatausahaan Barang Milik
Daerah pada SKPD
09 01 | 2.05 Administrasi Kepegawaian |Cakupan pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Perangkat Daerah Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah
09 01 | 2.05 | 0009 |Pendidikan dan Pelatihan |[Jumlah Pegawai 15 orang 8 orang 2 orang 5 orang 250% 5 orang 18 orang 120%
Pegawai Berdasarkan Berdasarkan Tugas dan
Tugas dan Fungsi Fungsi yang Mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan
09 | 01 |2.06 Administrasi Umum Cakupan pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Perangkat Daerah Administrasi Umum
Perangkat Daerah
09 01 | 2.06 | 0001 |Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen 4 paket 2 paket 1 paket 1 paket 100% 1 paket 4 paket 100%
Instalasi Listrik/ Instalasi Listrik/ Penerangan
Penerangan Bangunan Bangunan Kantor yang
Kantor Disediakan
09 01 | 2.06 | 0002 |Penyediaan Peralatan dan [Jumlah Paket Peralatan dan 4 paket 2 paket 1 paket 1 paket 100% 1 paket 4 paket 100%
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang
Disediakan
09 01 | 2.06 | 0003 |Penyediaan Peralatan Jumlah Paket Peralatan 16 paket 8 paket 4 paket 4 paket 100% 4 paket 16 paket 100%
Rumah Tangga Rumah Tangga yang
Disediakan
09 01 | 2.06 | 0004 |Penyediaan Bahan Logistik [Jumlah Paket Bahan Logistik 48 paket 24 paket 12 paket 12 paket 100% 12 paket 48 paket 100%
Kantor Kantor yang Disediakan
09 01 | 2.06 | 0005 |Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang 16 paket 8 paket 4 paket 4 paket 100% 4 paket 16 paket 100%
Cetakan dan Penggandaan |Cetakan dan Penggandaan
yang Disediakan
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

_ T Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ ——
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
: (outcomes)/ Kegiatan . A . Tingkat ; Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/los)a& 2024 |Kegiatan s/d tahun $:r|s;5|
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024 9
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
09 01 | 2.06 | 0006 |Penyediaan Bahan Bacaan |Jumlah Dokumen Bahan 3287 dokumen | 1827 dokumen 730 730 100% 730 3287 dokumen 100%
dan Peraturan Perundang- |Bacaan dan Peraturan dokumen dokumen dokumen
undangan Perundang-Undangan yang
Disediakan
09 01 | 2.06 | 0009 |Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Koordinasi dan Konsultasi |Penyelenggaraan Rapat
SKPD Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
09 01 | 2.08 Penyediaan Jasa Cakupan pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Penunjang Urusan Penyediaan Jasa Penunjang
Pemerintahan Daerah Urusan Pemerintahan
Daerah
09 01 | 2.08 | 0001 |Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan 16 laporan 8 laporan 4 laporan 4 laporan 100% 4 laporan 16 laporan 100%
Menyurat Jasa Surat Menyurat
09 | 01 |2.08| 0002 [Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Komunikasi, Sumber Daya [Jasa Komunikasi, Sumber
Air dan Listrik Daya Air dan Listrik yang
Disediakan
09 01 | 2.08 | 0003 |Penyediaan Jasa Peralatan |[Jumlah Laporan Penyediaan 16 laporan 8 laporan 4 laporan 4 laporan 100% 4 laporan 16 laporan 100%
dan Perlengkapan Kantor |Jasa Peralatan dan
Perlengkapan Kantor yang
Disediakan
09 | 01 | 2.08| 0004 |Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Pelayanan Umum Kantor |Jasa Pelayanan Umum
Kantor yang Disediakan
09 01 | 2.09 Pemeliharaan Barang Milik |Cakupan pelaksanaan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Daerah Penunjang Urusan [Pemeliharaan Barang Milik
Pemerintahan Daerah Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

. T Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ ——
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
) (outcomes)/ Kegiatan . } > Tingkat . Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/los)am 2024 |Kegiatan s/d tahun ?:r'S;S'
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024 9
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
09 01 | 2.09 | 0001 |Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan 96 unit 40 unit 20 unit 30 unit 150% 36 unit 96 unit 100%
Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas atau
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Dinas Jabatan
Kendaraan Perorangan yang Dipelihara dan
Dinas atau Kendaraan dibayarkan Pajaknya
Dinas Jabatan
09 | 01 | 2.09 | 0009 |Pemeliharaan/ Rehabilitasi |Jumlah Gedung Kantor dan 6 unit 1 unit 3 unit 3 unit 100% 2 unit 6 unit 100%
Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang
Bangunan Lainnya Dipelihara/ Direhabilitasi
09 02 Program Pengelolaan Cakupan pemanfaatan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Sumber Daya Ekonomi infrastruktur dan pendukung
Untuk Kedaulatan dan kemandirian pangan
Kemandirian Pangan
09 02 | 2.01 Penyediaan Infrastruktur Jumlah rumusan kebijakan 4 rumusan 2 rumusan 1rumusan | 1rumusan 100% 1 rumusan 4 rumusan 100%
dan Seluruh Pendukung ketahanan pangan yang
Kemandirian Pangan sesuai|ditetapkan
Kewenangan Daerah
Kabupaten/ Kota
09 02 | 2.01 | 0004 |Koordinasi dan Sinkronisasi |Jumlah Koordinasi dan 4 laporan 2 laporan 1 laporan 1 laporan 100% 1 laporan 4 laporan 100%
Penyediaan Infrastruktur ~ |Sinkronisasi dalam rangka
Logistik Penyediaan Infrastruktur Logistik
09 03 Program Pengelolaan Koefisien variasi harga 10% 10% 10% 10% 100% 10% 10% 100%
Sumber Daya Ekonomi pangan utama
Untuk Kedaulatan dan Skor Pola Pangan Harapan 95 93,6 94,8 94,4 99,58% 95 95 100%
Kemandirian Pangan
09 03 | 2.01 Penyediaan dan Penyaluran|Jumlah penyaluran pangan 210 ton 109 ton 30 ton 44 ton 146,67% 30 ton 227 ton 87,14%
Pangan Pokok atau Pangan [pokok ke Toko Tani
Lainnya sesuai dengan Indonesia
Kebutuhan Daerah
Kabupaten/Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan
dan Harga Pangan
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

_ e lketer Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ ——
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
) (outcomes)/ Kegiatan . } > Tingkat . Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/los)am 2024 |Kegiatan s/d tahun ?:r'S;S'
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024 9
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
09 03 | 2.01 | 0010 |Pengembangan Jumlah Kelembagaan 16 unit 16 unit 16 unit 16 unit 100% 16 unit 16 unit 100%
Kelembagaan Distribusi Distribusi Pangan
Pangan Kabupaten/Kota
09 03 | 2.01 | 0012 |Penyediaan Informasi Informasi harga pangan 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Harga Pangan Tingkat tingkat produsen dan
Produsen dan Konsumen |Konsumen wilayah
Wilayah Kabupaten/Kota  |Kabupaten/Kota
09 03 | 2.01 | 0016 |Penyusunan Neraca Bahan |Informasi Neraca Bahan 4 dokumen 2 dokumen |1 dokumen |1 dokumen 100% 1 dokumen 4 dokumen 100%
Makanan (NBM) Makanan (NBM)
09 | 03 |2.04 Pelaksanaan Pencapaian Jumlah kegiatan dalam rangka 23 kegiatan 10 kegiatan | 11 kegiatan | 11 kegiatan 100% 2 kegiatan 23 kegiatan 100%
Target Konsumsi Pangan pencapaian target konsumsi
Perkapita/Tahun sesuai pangan B2SA
dengan Angka Kecukupan Gizi
09 | 03 | 2.04| 0002 |Pemberdayaan Masyarakat  |Jumlah Pemberdayaan 52 laporan 30 laporan 15 laporan | 15 laporan 100% 7 laporan 52 laporan 100%
dalam Penganekaragaman Kelompok Masyarakat dalam
Konsumsi Pangan Berbasis Penganekaragaman Konsumsi
Sumber Daya Lokal Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal
09 04 Program Penanganan Cakupan penanganan desa 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kerawanan Pangan rentan rawan pangan
09 04 | 2.02 Penanganan Kerawanan Jumlah kegiatan penanganan| 7 kegiatan 4 kegiatan 2 kegiatan | 2 kegiatan 100% 1 kegiatan 7 kegiatan 100%
Pangan Kewenangan desa rentan rawan pangan
Kabupaten/Kota yang diterapkan
09 04 | 2.02 | 0002 |Koordinasi dan Sinkronisasi |[Jumlah koordinasi dan 9 laporan 4 laporan 4 laporan 4 laporan 100% 1 laporan 9 laporan 100%
Penanganan Kerawanan sinkronisasi penanganan
Pangan dan Gizi kerawanan pangan dan gizi
Kabupaten/Kota kabupaten/kota
09 05 Program Pengawasan Persentase keamanan 82% 82,76% 76% 100% 131,58% 82% 88,25% 107,62%
Keamanan Pangan pangan segar
09 | 05 | 201 Pelaksanaan Pengawasan |Jumlah kegiatan 14 kegiatan 8 kegiatan 4 kegiatan | 4 kegiatan 100% 2 kegiatan 14 kegiatan 100%
Keamanan Pangan Segar |pengawasan keamanan
Daerah Kabupaten/Kota pangan segar
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

. T Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ -
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
: (outcomes)/ Kegiatan . A . Tingkat ; Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/los)am 2024 |Kegiatan s/d tahun .?:r'S;S'
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024 9
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
09 05 | 2.01 | 0004 |Rekomendasi Keamanan |[Jumlah Rekomendasi 5 dokumen 2 dokumen 1 dokumen | 1 dokumen 100% 2 dokumen 5 dokumen 100%
Pangan Segar Asal Keamanan Pangan Segar
Tumbuhan Daerah Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/ Kota
09 05 | 2.01 | 0008 |Koordinasi dan Sinkronisasi |[Jumlah pelaksanaan 5 laporan 2 laporan 1 laporan 1 laporan 100% 2 laporan 5 laporan 100%
Keamanan dan Mutu koordinasi dan sinkronisasi
Pangan Segar Asal keamanan dan mutu pangan
Tumbuhan segar asal tumbuhan
Urusan Pilihan
27 Bidang Urusan Pertanian
27 02 Program Penyediaan dan |Produktivitas ternak :
Pengembangan Sarana - Service per Conception 1,5 1,6 1,26 1,6 78,75% 15 15 100%
Pl - Calving Interval 14 bulan 14 bulan 14 bulan 14 bulan 100% 14 bulan 14 bulan 100%
- Conception Rate 80% 75,9% 82% 74% 90,24% 80% 80% 100%
Populasi ternak :
- Sapi potong 236.458 ekor 234.431 235.371 206.372 87,68% 208.436 208.436 100%
- Sapi perah 10.960 ekor 10.917 10.905 11.124 102,01% 10.960 10.960 100%
- Kambing 148.350 ekor 149.256 147.612 147.016 99,59% 148.350 148.350 100%
- Domba 50.550 ekor 48.496 50.298 49.740 98,89% 50.550 50.550 100%
- Ayam buras 1.291.126 ekor 1.291.199 1.284.702 1.292.324 | 100,59% | 1.291.126 1.291.126 100%
27 02 | 201 Pengawasan Penggunaan |Cakupan Pengawasan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Sarana Pertanian Penggunaan Sarana
Pertanian
27 | 02 | 2.01 | 0001 |Pengawasan Penggunaan [Jumlah Pengawasan 13 laporan 8 laporan 4 laporan 4 laporan 100% 1 laporan 13 laporan 100%
Sarana Pendukung Penggunaan Sarana
Pertanian sesuai dengan  |Pendukung Pertanian Sesuai
Komoditas, Teknologi dan |dengan Komoditas, Teknologi
Spesifik Lokasi dan Spesifik Lokasi
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

. T Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ ——
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
: (outcomes)/ Kegiatan . A . Tingkat ; Capaian
Dan Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat (%S) S 2024 |Kegiatan s/d tahun Taréets
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
27 | 02 |2.03 Peningkatan Mutu dan Cakupan Peningkatan Mutu 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Peredaran Benih/ Bibit Ternak dan Peredaran Benih/Bibit
dan Tanaman Pakan Ternak | Ternak dan Tanaman Pakan
serta Pakan dalam Daerah Ternak serta Pakan
Kabupaten/Kota
27 02 | 2.03 | 0001 |Pengawasan Mutu Benih/ |Jumlah Pengawasan Mutu 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Bibit Ternak, Bahan Pakan/ |Benih/Bibit Ternak, Bahan
Pakan/ Tanaman Skala Pakan/Pakan/ Tanaman
Kecil Skala Kecil
27 03 Program Penyediaan dan |Cakupan pemanfaatan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pengembangan Prasarana |prasarana peternakan dan
Pertanian kesehatan hewan yang
tersedia
27 03 | 2.02 Pembangunan Prasarana |Jumlah prasarana kesehatan 10 unit 5 unit 3 unit 3 unit 100% 2 unit 10 unit 1
Pertanian hewan dan peternakan yang
dibangun atau dipelihara
27 03 | 2.02 | 0015 |Pembangunan, Rehabilitasi,|Jumlah rumah potong hewan 2 unit 2 unit 2 unit 2 unit 100% 2 unit 2 unit 100%
Pemeliharaan dan yang dibangun, direhabilitasi
Operasionalisasi Rumah dan dipelihara serta
Potong Hewan beroperasi
27 | 04 Program Pengendalian Persentase penanganan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kesehatan Hewan dan kasus kesehatan hewan dan
Kesehatan Masyarakat kesmavet
Veteriner Jumlah unit usaha produk 20 unit 14 unit 5 unit 8 unit 160% 5 unit 27 unit 135%
hewan yang tersertifikasi
NKV
27 04 | 2.01 Penjaminan Kesehatan Persentase penanganan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Hewan, Penutupan dan kasus penyakit hewan
Pembukaan Daerah Wabah |menular pada ternak
Penyakit Hewan Menular
Dalam Daerah Kabupaten/
Kota
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja
Program dan Kegiatan Tahun Lalu

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Renstra PD s/d tahun

_ e lketer Capaian Target Kinerja (2023) Target berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ -
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
D ) (outcomes)/ Kegiatan . } > Tingkat . Capaian
an Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
. Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat ea;/lsa& 2024 |Kegiatan s/d tahun $a |sat5|
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah (&%) berjalan 2024 arge
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
27 04 | 2.01 Pemberantasan Penyakit  [Jumlah wilayah atau 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Hewan Menular dan kawasan yang mengalami
Zoonosis dalam 1 (satu) penurunan kasus penyakit
Daerah Kabupaten/Kota hewan menular dan zoonosis
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/kota
27 | 04 |2.03 Pengelolaan Pelayanan Cakupan pelayanan jasa 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Jasa Laboratorium dan labotratorium kesehatan
Jasa Medik Veteriner dalam |hewan dan jasa medik
Daerah Kabupaten/Kota veteriner
27 04 | 2.03 | 0001 |Penyediaan Pelayanan Jumlah Pelayanan Jasa 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Jasa Laboratorium Laboratorium
27 04 | 2.03 | 0002 |Penyediaan Pelayanan Jumlah Pelayanan Jasa 48 laporan 24 laporan 12 laporan | 12 laporan 100% 12 laporan 48 laporan 100%
Jasa Medik Veteriner Medik Veteriner
27 | 04 |2.04 Penerapan dan PengawasarCakupan penerapan dan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Persyaratan Teknis pengawasan persyaratan
Kesehatan Masyarakat teknis kesehatan masyarakat
Veteriner veteriner
27 | 04 | 2.04 | 0007 |Pengembangan Jumlah Petugas Teknis 40 orang - - - - 40 orang 40 orang 100%
Kompetensi Petugas Teknis |[Kesehatan Hewan,
Kesehatan Hewan, Kesehatan Masyarakat
Kesehatan Masyarakat Veteriner, dan kesejehteraan
Veteriner, dan hewan yang mengikuti
kesejehteraan hewan pengembangan kompetensi
27 04 | 2.04 | 0008 |Peningkatan Kesadaran Jumlah masyarakat yang 120 orang - - - - 120 orang 120 orang 100%
Masyarakat Terhadap mengikuti kegiatan
Kesmavet dan peningkatan kesadaran
Kesejahteraan Hewan terhadap kesmavet dan
kesejahteraan hewan
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. . Target dan Realisasi Kinerja Perkiraan Realisasi Capaian
Tarcg:;et Kinerja T Rea:l:z_a& | Program dan Kegiatan Tahun Lalu Tardet Target Renstra PD s/d tahun
_ Indikator apaian arget Kinerja (2023) arge berjalan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Proaram Program |Hasil Program Program/ -
Kode Pemerintahan Daerah J gra (Renstra | dan Keluaran| Target | Realisasi | . Kegiatan |Realisasi Capaian Tingkat
D ) (outcomes)/ Kegiatan . } > Tingkat . Capaian
an Program/Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan s/d Renja Renja Realisasi Renja PD Program dan Realisasi
Daerah) s/d |dengan tahun| perangkat | Perangkat eg/los)a& 2024 |Kegiatan s/d tahun $:r|s;5|
Tahun 2024 2022 Daerah Daerah berjalan 2024 9
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
27 06 Program Perizinan Usaha |Cakupan pemanfaatan usaha 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pertanian pengolahan hasil peternakan
Persentase toko obat hewan 76% 75% 70% 72% 102,86% 76% 76% 100%
yang berizin
27 06 | 2.01 Penerbitan Izin Usaha Jumlah penerima paket 1.200 orang 600 orang 300 orang 300 orang 100% 300 orang 1.200 orang 100%
Pertanian yang Kegiatan produk olahan hasil
Usahanya dalam Daerah peternakan dalam rangka
Kabupaten/Kota penanganan stunting
27 06 | 2.01 | 0005 [Pembinaan dan Jumlah izin usaha pertanian 10 laporan 6 laporan 3 laporan 3 laporan 100% 1 laporan 10 laporan 100%
Pengawasan Penerapan yang dibina dan diawasi
Standar dan Izin Usaha
Pertanian
27 06 | 2.03 Izin Usaha Pengecer (Toko, [Jumlah pelaku usaha obat 20 unit 10 unit 5 unit 5 unit 100% 5 unit 20 unit 100%
Retail, Sub Distributor) Obat|hewan tingkat pengecer yang
Hewan mendapatkan pengawasan
dan pembinaan izin usaha
27 | 06 | 2.03 | 0002 |[Pengawasan Pelaksanaan |Jumlah Izin Usaha Pengecer | 48 laporan 24 laporan |12 laporan 12 laporan 100% 12 laporan 12 laporan 100%
Izin Usaha Pengecer Obat |Obat Hewan yang Diawasi
Hewan
Kediri, - - 2024

PIt. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan

Kabupaten Kediri

drh. TUTIK PURWANINGSIH
NIP. 19740807 200312 2 004
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2.2 ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.2.1 Standar Pelayanan Minimal (SPM)

Kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri diarahkan
dan difokuskan pada pemantapan ketahanan pangan dengan melaksanakan fungsi
koordinasi dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan masyarakat di Kabupaten
Kediri termasuk pemenuhan pelayanan dasar kepada masyarakat sesuai Standar
Pelayanan  Minimal (SPM) berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor : 65/Permentan/ OT.140/12/10 tentang SPM Bidang Ketahanan Pangan
Propinsi dan Kabupaten/Kota. Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Ketahanan
Pangan ditentukan 4 (empat) jenis pelayanan dasar yaitu : 1) Ketersediaan dan
Cadangan Pangan; 2) Distribusi dan Akses Pangan; 3) Penganekaragaman dan
Keamanan Pangan; dan 4) Penanganan Kerawanan Pangan.

Pada tahun 2024 terdapat beberapa indikator sasaran yang selaras dengan
indikator yang ditetapkan pada SPM Bidang Ketahanan Pangan untuk memenubhi
pelayanan dasar bidang ketahanan pangan, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Ketersediaan Energi per Kapita dan Ketersediaan Protein per Kapita.

Tahun 2024 ketersediaan energi per kapita dan ketersediaan protein per kapita

ditargetkan sebesar 2.400 kkal/kapita/hari dan 63 gram/kapita/hari. Ini lebih tinggi

dibandingkan target SPM Ketahanan Pangan yaitu 2.200 kkal/kapita/hari untuk
energi dan 57 gram/kapita/hari untuk protein. Untuk capaian ketersediaan energi
dan protein pada triwulan Il tahun 2024 masih menggunakan angka capaian pada
tahun 2023, yakni 3.294 kkal/ kapita/ hari dan 82,81 gram/ kapita/ hari. Dari
aspek ketersediaan pangan, telah dilaksanakan upaya peningkatan melalui
pelatihan bagi petani/ peternak, kelompok tani/ kelompok ternak terkait
peningkatan ketersediaan dan cadangan pangan serta pencegahan kerawanan
pangan. Dilakukan penggalian potensi pada wilayah untuk kemudian

dimanfaatkan dan dikembangkan guna menopang ketersediaan pangan di

wilayah tersebut. Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

pada tahun 2017 hingga saat ini telah melaksanakan kegiatan pencegahan
kerawanan pangan. Jenis daerah rentan rawan pangan di Kabupaten Kediri
adalah rentan rawan pangan prioritas 2, yaitu resiko kerawanan pangan pangan

dengan level yang sedang. Daerah rentan rawan pangan prioritas 2

memperlukan intervensi jangka pendek yang bersifat pemberdayaan masyarakat

dalam menyediakan pangan secara mandiri. Sedangkan dari sisi pencegahan,

DKPP Kabupaten Kediri melaksanakan pelatihan pencegahan kerawanan

pangan yang bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam

memunculkan potensi sumber pangan yang dapat dikembangkan untuk

mencukupi kebutuhan pangan masyarakat di desa rentan rawan pangan.
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2) Jumlah Cadangan Pangan Kabupaten/ Kota

Standar jumlah cadangan pangan kabupaten/ kota adalah 100 ton. Akhir tahun

2023 cadangan pangan milik masyarakat di Kabupaten Kediri terhitung sebanyak

220,5 ton. Angka ini merupakan jumlah cadangan pangan yang ada di lumbung

pangan masyarakat. Dalam rangka meningkatkan cadangan pangan, Dinas

Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri telah memberikan fasilitasi

bagi gapoktan pengelola lumbung pangan masyarakat di Kabupaten Kediri dalam

hal pengembangan usaha serta pemantapan manajemen kelembagaannya.

Gambaran pengelola lumbung pangan yang dikelola masyarakat beserta

cadangan pangan yang dimiliki ditampilkan pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Data Lumbung Cadangan Pangan Milik Masyarakat per tahun 2023

Alamat Ketersediaan Desember 2023 (ton)
No Gapoktan/Poktan/ Nama E———
Kelompok Desa Kecamatan Ketua Gabah Beras ° geraes ara
1 Kelqmpok Lumbung Muneng Purwoasri Sukadar 17,00 10,71
Padi Unggul
2 | Gapoktan Tawang Jaya Ketawang Purwoasri A?;{r;;d 20,00 7,00 19,60
3 S:jg‘t’ikta” Manunggal Mekikis Purwoasri Waluyo 10,00 1,50 7,80
4 | Gapoktan Melati Pesing Purwoasri Harminto 4,20 2,60 5,25
5 Poktan Abadi Sumber Dawuhan Purwoasri H. Kamid 8,50 5,36
Makmur
g | Gapoktan Rejeki Dawuhan Purwoasi Mat 6,50 4,10
Makmur Mandiri Jaelan
7 | Gapoktan AnekaUsaha | \\ooperep Plemahan Hudi 7,50 6,00 10,73
Tani Suryono
8 Kelompok Lumbqng Mojokerep Plemahan Mariyadi 5,00 3,15
Pangan Koperasi
Kelompok Lumbung .
9 Pangan Budi Luhur | Puhjarak Plemahan Sukarlan 6,80 4,28
10 | Gapoktan Gemat Ringinpitu Plemahan Solikin 7,50 4,73
. M Ali
11 | Poktan Trubus 3 Keling Kepung Mahfud 9,50 4,00 9,99
12 | Poktan Kali Ungkal Jaya | Damarwulan Kepung Mashudi 8,20 3,40 8,57
Lumbung Pangan .
13 Sumber Makmur Cengkok Tarokan Dariyono 0,00 -
14 | Poktan Bakti Muda Sumberduren Tarokan Akad 9,30 5,86
15 | Gapoktan Tani Mulyo Sitimerto Pagu Sutrisno 3,80 2,39
Gapoktan Rukun Hari
16 Santoso Jagung Pagu Purwanto 5,00 2,20 5,35
Gapoktan Tani Mulyo Nur
17 DC Canggu Badas Hamim 22,00 4,00 17,86
18 | Gapoktan Budidaya Kemiri Kandangan Danuri 6,00 5,00 8,78
19 | Gapoktan Tani Utama Kapas Kunjang Subagio 12,00 1,50 9,06
20 Gapoktan Subur Kalibelo Gampengrejo Sugiono 14,20 0,92 9,87
Makmur
21 | Gapoktan Mukti Rahayu Bangle Ngadiluwih SFO"’I‘i’g'n 6,00 1,50 5,28
22 | Gapoktan Tani Makmur Paron Ngasem 'A.‘It]on;ﬁ)d 8,70 0,90 6,38
Gapokatan Subur Mudjiono
23 Makmur Maron Banyakan BA 5,80 3,65
24 | Poktan Sri Lestari Semen semen | M Fahmy 27,00 15,00 32,01
25 Gapoktan Bergabung Bangkok Gurah Masykur 15,50 10,00 19,77
Makmur
Lo Arif
26 | Poktan Podo Rukun Dawung Ringinrejo Khusnudin - -
JUMLAH 220,50
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3) Stabilitas Harga Pangan Utama di Tingkat Produsen dan Konsumen.
Standar minimal untuk stabilitas harga pangan utama di tingkat produsen
adalah sama atau lebih besar dari 100%, artinya harga target sama atau lebih
tinggi dari harga realisasi di tingkat produsen. Sedangkan harga pangan utama
di tingkat konsumen dikatakan stabil jika coefisien variasi harga kurang dari 10%.
Tahun 2023, diperoleh stabilitas harga pangan kabupaten kediri sebesar 100%,
sedangkan angka coefisien variasi pangan utama rata-rata sebesar 10%
sehingga harga pangan utama di Kabupaten Kediri dapat dikatakan stabil.
Aspek akses pangan sangat tergantung pada distribusi dan stabilitas harga
pangan. Pada tahun 2023 telah dilaksanakan intervensi kegiatan pengembangan
Lembaga Usaha Pangan Masyarakat (LUPM) melalui Toko Tani Indonesia (TTI)
sebagai mitra pemasaran LUPM. Pasar Mitra Tani (PMT)/Toko Tani Indonesia
Centre (TTIC) berfungsi sebagai distribution centre dengan melakukan aktivitas
penyaluran pangan langsung kepada konsumen ataupun melalui Toko Mitra Tani
(TMT)/Toko Tani Indonesia (TTI). Sebagai bagian dari penyeimbang pasar,
PMT/TTIC dan TMT/TTI berupaya membenahi struktur dan rantai pasok pangan
melalui pendekatan memangkas rantai pasok pangan hanya menjadi 3-4 pelaku
sehingga diharapkan akan mampu memberikan kepastian harga dan pasar
bagi produsen dan memberikan kemudahan akses pangan bagi konsumen.
Pasar Mitra Tani memiliki peran sentral dalam mempengaruhi efek psikologis
pasar dalam rangka pengendalian pasokan dan harga pangan dengan menjual
komoditas pangan seperti beras, bawang merah, bawang putih, cabai rawit
merah, daging ayam, daging sapi, telur ayam, minyak goreng, gula pasir dan/atau
komoditas pangan lainnya. Kabupaten Kediri memiliki Pasar Mitra Tani yang
berlokasi di Desa Tulungrejo Kecamatan Pare. Guna menjaga stabilitas harga
juga dilaksanakan survey dan analisis data harga pangan dan stok secara rutin
sebagai bahan acuan penyusunan kebijakan di bidang ketahanan pangan.

Adapun data LUPM yang ada di Kabupaten Kediri ditampilkan pada tabel 2.6.

Tabel 2.6 Data LUPM Kabupaten Kediri

NO. NAMA LUPM ALAMAT

1. Gapoktan Manunggal Sejati Ds. Mekikis — Kec. Purwoasri

2. Gapoktan Aneka Usaha Tani Ds. Mojokerep — Kec. Plemahan
3. Gapoktan Gemat Ds. Ringinpitu — Kec. Plemahan
4. Koperasi Petani Cabe Paguyuban Cabe Barokah Kec. Pagu

5. Gapoktan Tani Sempulur Ds. Sekoto — Kec. Badas

6. Gapoktan Tani Mulyo DC Ds. Canggu — Kec. Badas

7. Gapoktan Tani Utama Ds. Kapas — Kec. Kunjang

8. Gapoktan Subur Makmur Ds. Kalibelo — Kec. Gampengrejo

9. Poktan Trubus 3 Ds. Keling — Kec. Kepung

10. | Gapoktan Tani Makmur Ds. Paron — Kec. Ngasem

11. | Poktan Sri Lestari Ds. Semen — Kec. Semen

12. | Poktan Kali Ungkal Jaya Ds. Damarwulan — Kec. Kepung
13. | Gapoktan Marsudi Tani Ds. Brenggolo — Kec. Plosoklaten
14. | Gapoktan Tawang Jaya Ds. Tawang — Kec. Purwoasri
15. | Gapoktan Rukun Santoso Ds. Jagung — Kec. Pagu

16. | Gapoktan Budidaya Ds. Kemiri — Kec. Kandangan
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4) Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Dalam rangka penganekaragaman konsumsi pangan, diupayakan pula
tercapainya pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman
(B2SA) yang dicerminkan dengan meningkatnya skor Pola Pangan Harapan
(PPH). Laju peningkatan skor PPH yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa
telah terjadi perubahan dalam pola konsumsi pangan yang mengarah pada pola
konsumsi yang semakin beragam dan bergizi seimbang. Skor PPH dapat
memberikan informasi pencapaian kuantitas dan kualitas konsumsi, yang
menggambarkan pencapaian keragaman konsumsi pangan. Semakin besar skor
PPH maka kualitas konsumsi pangan dalam hal jumlah dan konsumsi dinilai
semakin baik. Target akhir nasional skor PPH berdasarkan SPM Ketahanan
Pangan adalah 90. Tahun 2023 skor PPH Kabupaten Kediri sebesar 94,4 atau
tercapai 104,89% dari target akhir nasional. Ini menunjukkan bahwa program
penganekaragaman konsumsi pangan di Kabupaten Kediri menunjukan hasil
yang sangat baik. Skor PPH yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa telah
terjadi perubahan dalam pola konsumsi pangan yang mengarah pada pola
konsumsi yang semakin beragam dan bergizi seimbang. Hal ini menunjukkan
bahwa program penganekaragaman konsumsi pangan di Kabupaten Kediri
menunjukan keberhasilan yang nyata, yang ditunjukkan dengan meningkatnya
permintaan masyarakat terhadap aneka pangan, baik pangan segar, olahan
maupun siap saji melalui internalisasi kepada seluruh komponen masyarakat,
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran gizi seimbang sejak usia dini serta
meningkatnya ekonomi rumah tangga. Dalam rangka penganekaragaman
konsumsi pangan masyarakat, juga telah dilaksanakan kegiatan optimalisasi
pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan di tingkat keluarga. Sasaran
kegiatan ini adalah ibu rumah tangga, PKK dan kelompok wanita tani (KWT).
Lahan pekarangan dikelola melalui pendekatan terpadu dengan berbagai jenis
tanaman sayur dan buah, dan sumber protein hewani untuk menjamin
ketersediaan bahan pangan yang beraneka ragam secara berkelanjutan guna
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga. Pemanfaatan pekarangan
dimanfaatkan untuk : (a) memenuhi kebutuhan pangan dan gizi mikro keluarga
secara berkelanjutan, (b) Meningkatkan ketrampilan keluarga tani dalam
budidaya dan pengolahan hasil tanam, ternak, (c) meningkatkan pendapatan
keluarga tani. Kegiatan ini diimplementasikan dalam bentuk program Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang kemudian dikembangkan menjadi program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Selain itu kegiataan peningkatan wawasan
dan kemampuan masyarakat dan pelaku usaha produk pangan olahan dalam
penganekaragaman konsumsi pangan juga dilakukan dalam bentuk pelatihan
penganekaragaman konsumsi pangan masyarakat.

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam rangka Pemenuhan Konsumsi
Pangan Yang Beragam, Bergizi dan Seimbang pada tahun 2023 ditampilkan
pada tabel 2.7.
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Tabel 2.7 Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam rangka Pemenuhan Konsumsi

Pangan Yang Beragam, Bergizi dan Seimbang Tahun 2023

NO URAIAN VOLUME LOKASI KET.

1 Pemanfaatan 16 unit 1. Ds. Bendosari Kec. Kras Bantuan benih tanaman sayur
Pekarangan 2. Ds.Cendono Kec. Kandat dan buah serta sarana
dalam rangka 3.  Ds. Kuwik Kec.Kunjang produksi pertanian
konsumsi 4. Ds. Kedungsari Kec. Tarokan pekarangan
pangan B2SA 5.  Ds. Jongbiru Kec. Gampengrejo
dan 6. Ds. Doko Kec. Ngasem
penanganan 7. Ds. Badal Kec.Ngadiluwih
stunting 8. Ds. Tertek Kec. Pare

9. Ds. Sidomulyo Kec.Puncu

10. Ds. Dawung Kec. Ringinrejo
11. Ds. Kanigoro Kec. Kras

12. Ds. Bedali Kec. Ngancar

13. Ds. Gondang Kec. Plosoklaten
14. Ds. Dawuhan Kec. Purwoasri
15. Ds. Jemekan Kec. Ringinrejo
16. Ds. Sumberjo Kec. Kandat

2 Pelatihan 3 unit 1. Ds. Donganti, Kec. Plosoklaten Pelatihan olahan pangan lokal
Penganekaraga 2. Ds. Tunglur, Kec. Badas bagi 75 orang kader PKK
man Konsumsi 3. Ds. Bedali, Kec. Ngancar desa dan UMKM olahan
Pangan pangan lokal
Masyarakat

5) Keamanan Pangan Segar dari Residu Pestisida.
Pembangunan keamanan pangan merupakan bagian intergral pembangunan
ketahanan pangan yang tidak dapat terpisahkan dan penting dilaksanakan
secara terencana dan berkesinambungan. Kebijakanan penanganan keamanan
pangan diarahkan untuk dapat menjamin tersedianya pangan aman, termasuk
pangan segar dan makanan siap saji untuk dikonsumsi masyarakat sehingga
masyarakat terhindar dari pangan yang terkontaminasi oleh cemaran biologis,
kimia maupun cemaran fisik. Untuk itu keamanan pangan merupakan tanggung
jawab bersama antara pemerintah, produsen pangan dan masyarakat.
Tahun 2023 DKPP Kabupaten Kediri bekerjasama dengan Laboratorium Angler
Biochem Surabaya untuk melaksanakan uji laboratorium terhadap residu
pestisida, logam berat dan mikroba pada buah dan sayur di Kabupaten Kediri.
Selain bekerjasama dengan laboratorium, DKPP Kabupaten Kediri secara
mandiri melakukan kegiatan uji rapid terhadap sampel pangan segar di pasar
tradisional untuk mengetahui kualitas keamanan pangan segar di Kabupaten
Kediri secara acak. Pada tahun 2023 juga telah dilaksanakan fasilitasi sertifikasi
Prima pada Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT) bagi pelaku usaha pangan
segar. Peningkatan keamanan pangan segar juga terus dilaksanakan melalui
sosialisasi, promosi, pemantauan dan pengawasan keamanan pangan segar

di Kabupaten Kediri sebagaimana Tabel 2.8.
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Tabel 2.8 Kegiatan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Tahun 2023

NO URAIAN VOLUME LOKASI KET.

1 | Pelatihan 1 unit Ds. Babadan Kec. Ngancar Gambaran umum
Keamanan Pangan (30 peserta) keamanan
Segar pangan, praktik

pengolahan nanas

2 Sosialisasi dan 375 orang Kecamatan Kayen Kidul, Kecamatan Plosoklaten, Hasil 93,00%
Rapid Test kader PKK Kecamatan Kandat, Kecamatan Grogol, aman residu
Keamanan Pangan (200 sampel Kecamatan Banyakan, Kecamatan Papatr, pestisida (186
Segar PSAT) Kecamatan Pagu, Kecamatan Ngancar, Ds. sampel)
Asal Tumbuhan Gedangsewu Kec. Pare, Ds. Gempolan Kec.

(PSAT) Gurah, Ds. Kayen Lor Kec. Plemahan, Ds.
Kunjang, Kec. Kunjang, Ds. Kebonrejo, Kec.
Kepung, Ds. Karangtalun, Kec. Kras, Ds.
JemekanKec. Ringinrejo

3 | Uji residu pestisida 31 sampel | Pasar Kras, Pasar Kandangan, Pasar Pare, Pasar | Hasil 31 sampel
pada laboratorium Ngadiluwih, UD Sumber Jaya, UD Gunung Arto, (100,00%) aman
terakreditasi UD Guna Karya, UD Larpuma, UD Bintang Lima, dari kandungan

UD Jong Biru, CV Berkah Bundah Mengalir, UD residu pestisida
Rahayu Indah, UD Lingga Jaya, UD Pari Tunggal

4 Sertifikasi Prima 3 24 sertifikat | 1. Hikmah Fam, Ds. Tertek Kec. Pare Komoditas sayur
Pangan Segar Asal 2. KEA Farm, Ds. Pagung Kec. Semen
Tumbuhan (PSAT) 3. Kebun Sayurku, Ds. Ngampel Kec. Papar

5 Registrasi PSAT- 48 register UD Pari Tunggal, CV Sumber Baru Swasembada, Beras, buah,
PDUK PDUK Citra Sayur, CV Wonder Zeolite Indonesia, UD sayur, jagung

Putra Ramayana, UD Gunung Arto, UD Sumber manis
Jaya, Muijur, Atiga Fresh

2.2.2 Indikator Kinerja Kunci (IKK)

Indikator

Kinerja Kunci

merupakan indikator

kinerja yang ditentukan

berdasarkan Urusan yang ditangani oleh SKPD. Dinas Ketahanan Pangan dan

Peternakan Kabupaten Kediri melaksanakan Urusan Pangan dengan IKK sebagai

berikut :

1) Persentase ketersediaan pangan, menggambarkan tersedianya pangan utama

dibandingkan dengan target cadangan pangan (beras) pemerintah daerah

dikalikan 100%. Jumlah cadangan pangan masyarakat tahun 2023 sebanyak

220,5 ton, sedangkan target cadangan pangan pemerintah daerah sebanyak

120,38 kg/kapita/tahun, maka diperoleh persentase ketersediaan pangan beras
sebesar 183,17%.

Secara umum, pencapaian kinerja pelayanan Dinas Ketahanan Pangan dan

Peternakan Kabupaten Kediri tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 2.9.
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Tabel 2.9

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kabupaten Kediri

Perangkat Daerah : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

SPM/ Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi
No. Indikator Standar IKK Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Catatan Analisis
Nasional 2021 2022 2023 2024 2022 2023 2024 2025
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. | Nilai Pola Pangan Harapan 90 90,4 94,6 94,8 95 93,6 94,4 95 95,2 Indikator Tujuan RPIJMD 2016-2021
2. | Rata-rata ketersediaan pangan 183,17% 141,80 143,22 144,65 146,10 117,48 128,08 134,48 141,20 IKK = Jumlah cadangan pangan / target
utama (beras) per penduduk cadangan pangan x 100%
(kg/kapita/tahun) Indikator Tujuan RENSTRA 2021-2026 =
Jumlah ketersediaan beras / jumlah penduduk
3. | Persentase peningkatan
produksi peternakan
- daging 0,73% Indikator Tujuan RENSTRA 2016-2021
- telur 0,95%
- susu 4%
4. | Produksi Peternakan (ton)
- Jumlah produksi daging 19.804 20.002 20.202 23.609,3 24.432 24.899 25.372 Indikator Sasaran RENSTRA 2021-2026
- Jumlah produksi telur 65.835 68.603 75.707 66.926,9 68.607 73.195 76.464
5. | Ketersediaan energi per kapita 2.400 2.400 2.400 2.400 2.400 4.850 3.294 2.400 2.400 Indikator Sasaran RENSTRA 2021-2026
(kkal/kapita/hari) dan dan 63 dan dan dan dan dan dan dan dan Jumlah ketersediaan energi dan protein dalam
ketersediaan protein per kapita 63 63 63 63 139 82,81 63 63 sehari / jumlah penduduk
(gram/kapita/hari)
6. | Produktivitas ternak
- Service per Conception (SC) 1,2 1,28 1,26 1,24 1,6 1,6 1,59 1,58 Jumlah inseminasi / Jumlah betina yang bunting
- Calving Interval (CI) (bulan) 13,5 14 14 14 14 14 14 14 Jarak kelahiran
- Conception Rate (CR) (%) 85 81 82 82 75,9 74 75 76 Jumlah betina bunting pada inseminasi ke-1/
Jumlah akseptor x 100 %
7. | Jumlah Populasi Ternak (ekor)
- sapi potong 271.051 234.200 235.371 236.458 234.431 206.372 210.914 215.132
- sapi perah 11.882 10.850 10.905 10.960 10.917 11.124 10.960 11.015 Hasil akumulasi data pobulasi ternak
- kambing 150.895 146.878 147.612 148.350 149.256 147.016 148.350 149.092 pop
- domba 45.374 50.048 50.298 50.550 48.496 49.740 50.550 50.802
- ayam buras 1.392.896 | 1.278.311 | 1.284.702 | 1.291.126 | 1.291.199 | 1.292.324 | 1.291.126 | 1.297.581
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2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI
PERANGKAT DAERAH

Dalam menentukan isu-isu strategis dilakukan identifikasi dan review terhadap
faktor-faktor dari pelayanan yang mempengaruhi permasalahan pelayanan Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri. Analisis penentuan isu-isu
strategis dilakukan dengan menggunakan kriteria penentuan sebagai berikut :

1. Memiliki pengaruh yang besar / signifikan terhadap capaian sasaran Rencana
Kerja.

Merupakan tugas dan tanggung jawab Perangkat Daerah

Dampak yang ditimbulkannya terhadap publik

Memiliki daya ungkit terhadap pembangunan daerah

a > 0N

Kemungkinan atau kemudahan untuk ditangani.

Maka diperoleh isu-isu strategis yang mempengaruhi permasalahan pelayanan

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri sebagai berikut :

1. Adanya potensi daerah rentan rawan pangan.

2. Stabiltas harga untuk komoditas strategis perlu dijaga dengan memperhatikan
pasokan, stok dan distribusi pangan.

3. Pola konsumsi masyarakat yang kurang beragam, bergizi, seimbang dan aman
serta masih tingginya tingkat ketergantungan masyarakat terhadap konsumsi
beras.

4. Meningkatnya dorongan kebutuhan akan jaminan keamanan pangan segar yang
dikonsumsi.

5. Peternak kebanyakan adalah peternak tradisional, perlu segera dilaksanakan
program transformasi dari peternak tradisional ke peternak modern melalui
peningkatan kapasitas peternak untuk meningkatkan daya saing petani.

6. Potensi peternakan di Kabupaten Kediri dapat memberi peluang untuk
dikembangkan dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani.

7. Rendahnya konsumsi terhadap hasil peternakan masyarakat sehingga perlu
dilaksanakan sosialisasi kegiatan peningkatan konsumsi hasil ternak.

8. Sertifikasi Produk Asal Hewan dan produk olahan hasil peternakan diperlukan
untuk jaminan mutu dan meningkatkan nilai tambah produk.

9. Masih tingginya harga pakan ternak karena bahan baku impor

10. Masih banyak penyakit ternak yang perlu mendapat penanganan secara
berkelanjutan

11. Kurangnya SDM teknis peternakan dan kesehatan hewan

12. Masih rendahnya aksesibilitas pembudidaya ternak terhadap permodalan.
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Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri mempunyai tugas
pokok melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang Ketahanan Pangan dan
Peternakan. Untuk melaksanakan tugas—tugas tersebut, Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Kediri mempunyai fungsi—fungsi sebagai berikut :

1) penyusunan kebijakan teknis ketahanan pangan dan peternakan pemerintahan

Kabupaten;

2) penyusunan perencanaan program dan anggaran ketahanan pangan dan
peternakan pemerintah Kabupaten;

3) pelaksanaan ketahanan pangan dan peternakan di pemerintah Kabupaten;

4) penyusunan Perencanaan, Koordinasi dan Sinkronisasi dan pemantauan
kebijakan pangan di lingkup pemerintah kabupaten;

5) koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan ketahanan pangan dan peternakan di
lingkup pemerintah Kabupaten;

6) pembinaan penyelenggaraan ketahanan pangan dan peternakan di wilayah

Kabupaten;

7) pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelasanaan ketahanan pangan dan
peternakan di Kabupaten;

8) pembinaan UPTD;

9) pelaksanaan administrasi ketahanan pangan dan peternakan daerah kabupaten;

10) perumusan dan penyusunan laporan kinerja secara periodik kepada Bupati.

Berdasarkan Tugas dan Fungsi tersebut di atas, permasalahan ketahanan
pangan dan peternakan yang dihadapi di Kabupaten Kediri adalah :
» Kurangnya wawasan dan komitmen pelaku usaha menerapkan standar mutu dan
keamanan pangan segar asal tumbuhan.
Masih beredarnya pangan tidak aman yang dikonsumsi masyarakat
Pola konsumsi masyarakat belum beragam, bergizi, seimbang dan aman
Fluktuasi harga komoditas pangan strategis.

Masih adanya daerah rentan rawan pangan di Kabupaten Kediri.

YV V VYV V V

Belum optimalnya nilai tambah produksi /produktivitas peternakan karena

kurangnya kualitas, komoditas, produk, sumber daya manusia serta sarana dan

prasarana peternakan dan kesehatan hewan.

» Melambungnya harga pakan ternak tidak sebanding dengan harga produk
peternakan sehingga peternak kesulitan menjaga keberlangsungan usahanya.

» Adanya kasus penyakit hewan menular dapat berdampak pada keberlanjutan

usaha peternakan dan merugikan peternak.

Tantangan yang dihadapi dalam rangka pengembangan Ketahanan Pangan dan
Peternakan di Kabupaten Kediri adalah :
1. Masih tingginya angka kemiskinan serta kasus stunting.
2. Daerah terdampak pembangunan bandara perlu intervensi di bidang ketahanan

pangan dan peternakan.
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3. Potensi inflasi daerah diikuti kenaikan harga pangan maupun harga bahan baku
usaha peternakan menuntut Pemerintah Daerah untuk hadir memberikan solusi.

4. Koordinasi dan sinkronisasi program dan kegiatan seluruh stakeholders
pendukung ketahanan pangan pada berbagai sektor dalam rangka whole
government masih perlu di tingkatkan.

5. Diversifikasi produksi dan konsumsi pangan merupakan salah satu aspek
ketahanan pangan yang harus ditingkatkan mengingat perilaku masyarakat yang
masih cenderung sulit merubah pola makan ke arah pangan alternatif bersumber
pangan lokal dan masih masih tergantung pada salah satu komoditi yaitu
beras/padi bahkan terjadi pergeseran pola konsumsi kearah konsumsi berbahan
baku terigu/gandum.

6. Belum adanya pemetaan kerentanan dan ketahanan pangan sampai di tingkat
desa untuk meningkatkan efektivitas pencegahan kerawanan pangan.

7. Masih maraknya penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dalam budidaya
pangan segar.

8. Semakin berkembangnya teknologi peternakan harus diimbangi dengan SDM
peternak yang memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek teknis peternakan
dan non teknis yang melandasi terwujudnya usaha yang termanajemen dalam
rangka meningkatkan daya saing usaha untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan peternak.

9. Banyak pelaku usaha yang belum terfasilitasi dalam pengurusan sertifikat ijin
edar produk olahan hasil peternakan maupun Nomor Kontrol Veteriner (NKV)
untuk unit usaha produk asal hewan.

10. Kemajuan teknologi informasi memaksa adanya inovasi di bidang ketahanan
pangan dan peternakan baik sebagai alat pengambil kebijakan maupun sebagai

sarana peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Sedangkan peluang yang ada dalam rangka pengembangan ketahanan pangan
dan peternakan di Kabupaten Kediri adalah :

1. Komitmen pemerintah daerah untuk menurunkan angka kemiskinan dan stunting.

2. Besarnya jumlah penduduk Kediri merupakan pasar produk pangan sekaligus
penggerak ekonomi daerah.

3. Tingkat pendidikan masyarakat dan pengetahuan tentang pangan yang semakin
tinggi memberikan peluang bagi percepatan proses peningkatan kesadaran gizi
masyarakat.

4. Luas wilayah Kediri yang besar dan merupakan Kabupaten lumbung pangan
serta menyediakan peluang usaha bidang pangan yang cukup besar.

5. Perkembangan teknologi informatika, perhubungan, dan transportasi yang sangat
pesat hingga ke pelosok daerah menjadi penunjang penting bagi keberhasilan
pembangunan ketahanan pangan.

6. Ketersediaan sumber daya lahan dan air sebagai faktor utama produksi untuk

menghasilkan pangan.
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7. Keragaman sumberdaya alam dan keanekaragaman sumber pangan lokal belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber pangan untuk mendukung
peningkatan konsumsi masyarakat sekaligus mempertahankan kelestariannya.

8. Ketersediaan lahan pekarangan cukup besar dan belum dimanfaatkan secara
optimal.

9. Semakin berkembangnya riset dan teknologi pangan yang telah menghasilkan
berbagai varietas tanaman pangan yang tahan terhadap kondisi tidak optimal
namun tetap berproduksi tinggi. Demikian pula untuk hortikultura dan peternakan.

10. Keberadaan Pasar Mitra Tani/Toko Tani Indonesia sebagai mitra pemasaran
Lembaga Usaha Masyarakat meningkatkan penyaluran bahan pokok ke
konsumen.

11. Kelembagaan peternak terus tumbuh ditandai dengan munculnya kelompok
ternak baru.

12. Telah dibangun aplikasi penunjang tugas pokok dan fungsi DKPP Kabupaten
Kediri berbasis website yang dapat diakses oleh semua kalangan yakni
SiPakndut (Sistem Informasi Panel harga dan Komoditas Utama Peternakan)
yang berguna untuk menyediakan informasi pangan dan peternakan secara riil
time dasar pengambilan kebijakan peningkatan distribusi dan akses pangan
masyarakat secara merata yang dicerminkan oleh stabilitas harga bahan pangan,
serta aplikasi PRIMADONA KEDIRI (Portal Informasi Data Komoditas Peternakan
Kabupaten Kediri) yang menghimpun dan mengolah data peternakan terutama
ternak berkuku belah di Kabupaten Kediri.

13. Kabupaten Kediri merupakan daerah sentra pangan dan peternakan di Jawa
Timur. Oleh karena itu pembangunan dalam peningkatan produksi pangan di

Kediri sekaligus merupakan suatu upaya penyediaan pangan secara nasional.

Adapun rekomendasi dan catatan strategis yang akan ditindaklanjuti dalam
perumusan program kegiatan tahun 2025 adalah sebagai berikut :

» Penguatan stabilitas harga dan meningkatkan akses pangan masyarakat melalui
pemantauan harga dan stok pangan, pengembangan kelembagaan cadangan
pangan (lumbung pangan), pengembangan dan peningkatan kapasitas Lembaga
Usaha Pangan Masyarakat (LUPM) melalui Pasar Mitra Tani/Toko Tani Indonesia
serta penyediaan informasi harga dan stok pangan sebagai acuan pengambilan
kebijakan di bidang ketahanan pangan.

» Kolaborasi dan komunikasi intensif dengan Kementerian/Lembaga Pusat serta
instansi terkait mengenai penyaluran bantuan pangan bagi masyarakat miskin dan
keluarga beresiko stunting.

» Sosialisasi dan pelatihan optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara
berkelanjutan disertai monitoring dan evaluasi sebagai salah satu upaya
pendukung pencegahan stunting serta solusi ketahanan pangan di tingkat rumah

tangga serta bisa dikembangkan menjadi sumber penghasilan rumah tangga.
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» Sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan untuk mendorong pemberdayaan
masyarakat dalam konsumsi pangan berbahan baku lokal non beras serta pelaku
usaha kecil dan menengah untuk memproduksi pangan olahan non beras.

» Sosialisasi, pembinaan, pengawasan dan fasililitasi sertifikasi/registrasi ijin edar
keamanan pangan segar di kalangan petani dan pelaku usaha disertai dengan
sosialisasi ragam pangan bergizi, beragam, seimbang dan aman (B2SA) bagi
masyarakat umum guna meningkatkan kualitas konsumsi pangan segar serta
meningkatkan daya saing usaha pelaku usaha Pangan Segar Asal Tumbuhan
(PSAT).

» Peningkatan sinergitas antara pemerintah, peternak dan perguruan tinggi dalam
pengembangan usaha peternakan guna menciptakan pelaku usaha peternakan
yang memiliki bekal pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk
mengembangkan usahanya secara efektif dari mulai hulu dan hilir sejalan dengan
perkembangan teknologi dan informasi.

» Meningkatkan kegiatan yang berwawasan agribisnis dengan pemberdayaan
peternak dalam penyediaan pakan ternak secara mandiri, yang sekaligus dapat
meningkatkan kesadaran peternak untuk meningkatkan efisiensi usaha ternaknya.

» Peningkatan populasi dan produktivitas ternak melalui pendampingan
Pengembangan Desa Korporasi Sapi, optimalisasi inseminasi buatan (I1B) melalui
program SI KOMANDAN, pengendalian pemotongan sapi betina produktif dan
penanganan gangguan reproduksi ternak, pengembangan kawasan peternakan
dan pembibitan serta pencegahan, pengendalian dan penanggulangan penyakit
menular hewan.

» Peningkatan pelayanan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner
bagi masyarakat dengan mengoptimalkan fungsi Pusat Kesehatan hewan
(Pukeswan) dan Rumah Potong Hewan (RPH).

» Peningkatan sarana dan prasarana laboratorium pakan dan laboratorium
kesehatan hewan dan kesmavet serta berkoordinasi dengan instansi terkait serta
mengawal penerapan Peraturan Daerah tentang tarif pelayanan laboratorium
pakan sebagai dasar penarikan retribusi.

» Peningkatan keamanan produk asal hewan melalui pengawasan produk,
peningkatan sarana prasarana RPH melalui pengadaan peralatan RPH serta
fasilitasi peningkatan mutu produk asal hewan untuk mendapatkan Nomor Kontrol
Veteriner (NKV) guna meningkatkan daya saing produk.

» Sosialisasi Konsumsi Produk Hasil Peternakan dalam rangka penurunan angka
stunting serta mendorong pengembangan usaha produk olahan peternakan

melalui pelatihan bagi pelaku usaha dan fasilitasi ijin edar produk.
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2.4 REVIEW TERHADAP RANCANGAN RKPD

Review terhadap rancangan awal RKPD dimaksudkan untuk membandingkan
antara rumusan hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan
analisis kebutuhan yang telah mempertimbangkan kinerja pencapaian target Renstra
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri Tahun 2021-2026 dan
tingkat kinerja yang dicapai dengan arahan Kepala Daerah terkait prioritas program
dan kegiatan serta pagu indikatif yang disediakan untuk DKPP Kabupaten Kediri
berdasarkan RKPD. Program dan kegiatan yang tertuang dalam Renja Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Tahun 2025 sudah sesuai dengan Rancangan
RKPD Tahun 2025 seperti ditampilkan dalam tabel 2.10.
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Review terhadap Rancangan RKPD Tahun 2025

Tabel 2.10

Kabupaten Kediri

Nama Perangkat : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

NO.

RANCANGAN AWAL RKPD

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN

PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN CATATAN
SUB KEGIATAN LONS I CAPAIAN DANA (Rp) SUB KEGIATAN LONS INel RO LIS CAPAIAN DANA (Rp) PENTING
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 12
| PROGRAM PENUNJANG Persentase 100% 14.926.812.900 | PROGRAM Persentase 100% 10.549.331.569
URUSAN pemenuhan PENUNJANG URUSAN pemenuhan penunjang
PEMERINTAHAN penunjang urusan PEMERINTAHAN urusan pemerintahan
DAERAH KABUPATEN/ pemerintahan daerah DAERAH KABUPATEN/ daerah
KOTA KOTA
1 Perencanaan, Persentase dokumen 100% 4.999.000 | Perencanaan, Persentase dokumen 100% 2.404.300
Penganggaran, dan perencanaan dan Penganggaran, dan perencanaan dan
Evaluasi Kinerja evaluasi kinerja yang Evaluasi Kinerja evaluasi kinerja yang
Perangkat Daerah disusun tepat waktu Perangkat Daerah disusun tepat waktu
1) | Penyusunan Dokumen DKPP Jumlah Dokumen 3 dokumen 4.999.000 | Penyusunan Dokumen DKPP Jumlah Dokumen 3 dokumen 4.999.000
Perencanaan Perangkat Perencanaan Perencanaan Perangkat Perencanaan Perangkat
Daerah Perangkat Daerah Daerah Daerah
2 Administrasi Keuangan Cakupan pelaksanaan 100% 12.905.066.300 | Administrasi Keuangan Cakupan pelaksanaan 100% 9.353.974.600
Perangkat Daerah Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
1) | Penyediaan Gaji dan DKPP Jumlah Orang yang 65 orang/ 11.966.007.300 | Penyediaan Gaji dan DKPP Jumlah Orang yang 65 orang/ 8.657.875.600 Penyesuaian
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan bulan Tunjangan ASN Menerima Gaji dan bulan kebutuhan anggaran
Tunjangan ASN Tunjangan ASN
2) | Penyediaan Administrasi DKPP Jumlah Dokumen Hasil 12 dokumen 746.920.000 | Penyediaan Administrasi DKPP Jumlah Dokumen Hasil 12 dokumen 535.960.000 Penyesuaian
Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan Administrasi kebutuhan anggaran
Pelaksanaan Tugas ASN Pelaksanaan Tugas ASN
3) | Pelaksanaan DKPP Jumlah Dokumen 12 dokumen 192.139.000 | Pelaksanaan DKPP Jumlah Dokumen 12 dokumen 160.139.000 Penyesuaian
Penatausahaan dan Penatausahaan dan Penatausahaan dan Penatausahaan dan kebutuhan anggaran
Pengujian/Verifikasi Pengujian/Verifikasi Pengujian/Verifikasi Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD Keuangan SKPD Keuangan SKPD Keuangan SKPD
3 Administrasi Barang Cakupan pelaksanaan 100% 7.339.000 | Administrasi Barang Cakupan pelaksanaan 100% 139.000
Milik Daerah pada Administrasi Barang Milik Daerah pada Administrasi Barang
Perangkat Daerah Milik Daerah pada Perangkat Daerah Milik Daerah pada
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
1) | Penatausahaan Barang DKPP Jumlah Laporan 12 laporan 7.339.000 | Penatausahaan Barang DKPP Jumlah Laporan 12 laporan 139.000 Penyesuaian

Milik Daerah pada SKPD

Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada
SKPD

Milik Daerah pada SKPD

Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD

kebutuhan anggaran
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RANCANGAN AWAL RKPD HASIL ANALISIS KEBUTUHAN
NO. | PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN CATATAN
SUB KEGIATAN HOLGAS N2 SARRRIRSNIN S CAPAIAN DANA (Rp) SUB KEGIATAN HOLYAS] INL/NAAR LIRS A CAPAIAN DANA (Rp) PENTING
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 12
4 Administrasi Cakupan pelaksanaan 100% 21.000.000 | Administrasi Cakupan pelaksanaan 100% 5.000.000
Kepegawaian Administrasi Kepegawaian Perangkat Administrasi
Perangkat Daerah Kepegawaian Daerah Kepegawaian
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
1) | Pendidikan dan Pelatihan | Dalam dan | Jumlah Pegawai 2 orang 21.000.000 | Pendidikan dan Pelatihan | Dalam dan | Jumlah Pegawai 2 orang 5.000.000 Penyesuaian
Pegawai Berdasarkan Luar Kab. | Berdasarkan Tugas Pegawai Berdasarkan Luar Kab. Berdasarkan Tugas dan kebutuhan anggaran
Tugas dan Fungsi Kediri dan Fungsi yang Tugas dan Fungsi Kediri Fungsi yang Mengikuti
Mengikuti Pendidikan Pendidikan dan
dan Pelatihan Pelatihan
5 Administrasi Umum Cakupan pelaksanaan 100% 795.908.600 | Administrasi Umum Cakupan pelaksanaan 100% 453.718.969
Perangkat Daerah Administrasi Umum Perangkat Daerah Administrasi Umum
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
1) | Penyediaan Komponen DKPP Jumlah Paket Komponen 4 paket 20.040.900 | Penyediaan Komponen DKPP Jumlah Paket Komponen 4 paket 20.040.900
Instalasi Instalasi Listrik/ Instalasi Instalasi Listrik/
Listrik/Penerangan Penerangan Bangunan Listrik/Penerangan Penerangan Bangunan
Bangunan Kantor Kantor yang Disediakan Bangunan Kantor Kantor yang Disediakan
2) | Penyediaan Peralatan DKPP Jumlah Paket Peralatan 1 paket 91.734.800 | Penyediaan Peralatan DKPP Jumlah Paket Peralatan 1 paket 15.369.000 Penyesuaian
dan Perlengkapan Kantor dan Perlengkapan dan Perlengkapan Kantor dan Perlengkapan kebutuhan anggaran
Kantor yang Disediakan Kantor yang Disediakan
3) | Penyediaan Peralatan DKPP Jumlah Paket Peralatan 1 paket 142.869.000 | Penyediaan Peralatan DKPP Jumlah Paket Peralatan 1 paket 42.869.000 Penyesuaian
Rumah Tangga Rumah Tangga yang Rumah Tangga Rumah Tangga yang kebutuhan anggaran
Disediakan Disediakan
4) | Penyediaan Bahan DKPP Jumlah Paket Bahan 12 paket 202.248.500 | Penyediaan Bahan DKPP Jumlah Paket Bahan 12 paket 133.567.100 Penyesuaian
Logistik Kantor Logistik Kantor yang Logistik Kantor Logistik Kantor yang kebutuhan anggaran
Disediakan Disediakan
5) | Penyediaan Barang DKPP Jumlah Paket Barang 4 paket 35.656.200 | Penyediaan Barang DKPP Jumlah Paket Barang 4 paket 35.656.200
Cetakan dan Cetakan dan Cetakan dan Cetakan dan
Penggandaan Penggandaan yang Penggandaan Penggandaan yang
Disediakan Disediakan
6) | Penyediaan Bahan DKPP Jumlah Dokumen 730 dokumen 3.457.200 | Penyediaan Bahan DKPP Jumlah Dokumen Bahan 730 3.457.200
Bacaan dan Peraturan Bahan Bacaan dan Bacaan dan Peraturan Bacaan dan Peraturan dokumen
Perundang-undangan Peraturan Perundang- Perundang-undangan Perundang-Undangan
Undangan yang yang Disediakan
Disediakan
7) | Penyelenggaraan Rapat Dalam dan | Jumlah Laporan 12 laporan 299.902.000 | Penyelenggaraan Rapat Dalam dan | Jumlah Laporan 12 laporan 202.759.569 Penyesuaian
Koordinasi dan Luar Kab. | Penyelenggaraan Koordinasi dan Konsultasi | Luar Kab. | Penyelenggaraan Rapat kebutuhan anggaran
Konsultasi SKPD Kediri Rapat Koordinasi dan SKPD Kediri Koordinasi dan
Konsultasi SKPD Konsultasi SKPD
6 Penyediaan Jasa Cakupan pelaksanaan | 100% 1.002.500.000 | Penyediaan Jasa Cakupan pelaksanaan 100% 641.500.000
Penunjang Urusan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Penyediaan Jasa
Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
1) | Penyediaan Jasa Surat DKPP Jumlah Laporan 4 laporan 6.000.000 | Penyediaan Jasa Surat DKPP Jumlah Laporan 4 laporan 6.000.000

Menyurat

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Menyurat

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat
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RANCANGAN AWAL RKPD HASIL ANALISIS KEBUTUHAN
NO. | PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN CATATAN
SUB KEGIATAN HOLGAS N2 SARRRIRSNIN S CAPAIAN DANA (Rp) SUB KEGIATAN HOLYAS] INL/NAAR LIRS A CAPAIAN DANA (Rp) PENTING
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 12
2) | Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Laporan 12 laporan 235.400.000 |Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Laporan 12 laporan 235.400.000
Komunikasi, Sumber Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Penyediaan Jasa
Daya Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Air dan Listrik Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik yang Daya Air dan Listrik
Disediakan yang Disediakan
3) | Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Laporan 4 laporan 32.500.000 |Penyediaan Jasa Peralatan DKPP Jumlah Laporan 4 laporan 32.500.000
Peralatan dan Penyediaan Jasa dan Perlengkapan Kantor Penyediaan Jasa
Perlengkapan Kantor Peralatan dan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor
yang Disediakan yang Disediakan
4) | Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Laporan 12 laporan 728.600.000 |Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Laporan 12 laporan 367.600.000 Penyesuaian
Pelayanan Umum Kantor Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Penyediaan Jasa kebutuhan anggaran
Pelayanan Umum Pelayanan Umum
Kantor yang Disediakan Kantor yang Disediakan
7 Pemeliharaan Barang Cakupan pelaksanaan 100% 190.000.000 |Pemeliharaan Barang Cakupan pelaksanaan 100% 90.000.000
Milik Daerah Penunjang Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Pemeliharaan Barang
Urusan Pemerintahan Milik Daerah Urusan Pemerintahan Milik Daerah
Daerah Penunjang Urusan Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
1) | Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Kendaraan 20 unit 40.000.000 |Penyediaan Jasa DKPP Jumlah Kendaraan 20 unit 40.000.000 Penyesuaian
Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas atau Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas atau kebutuhan anggaran
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Dinas Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Dinas
Kendaraan Perorangan Jabatan yang Kendaraan Perorangan Jabatan yang Dipelihara
Dinas atau Kendaraan Dipelihara dan Dinas atau Kendaraan dan dibayarkan
Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya Dinas Jabatan Pajaknya
2) | Pemeliharaan/ Rehabilitasi | Kabupaten | Jumlah Gedung Kantor 2 unit 150.000.000 |Pemeliharaan/ Rehabilitasi | Kabupaten | Jumlah Gedung Kantor 2 unit 50.000.000 Penyesuaian
Gedung Kantor dan Kediri dan Bangunan Lainnya Gedung Kantor dan Kediri dan Bangunan Lainnya kebutuhan anggaran
Bangunan Lainnya yang Dipelihara/ Bangunan Lainnya yang Dipelihara/
Direhabilitasi Direhabilitasi
1l PROGRAM Cakupan 100% 186.980.800 |PROGRAM Cakupan pemanfaatan 100% 54.882.800
PENGELOLAAN SUMBER pemanfaatan PENGELOLAAN SUMBER infrastruktur dan
DAYA EKONOMI UNTUK infrastruktur dan DAYA EKONOMI UNTUK pendukung
KEDAULATAN DAN pendukung KEDAULATAN DAN kemandirian pangan
KEMANDIRIAN PANGAN kemandirian pangan KEMANDIRIAN PANGAN
1 Penyediaan Infrastruktur Cakupan penyediaan 100% 186.980.800 | Penyediaan Infrastruktur Cakupan penyediaan 100% 54.882.800
dan Seluruh Pendukung infrastruktur dan dan Seluruh Pendukung infrastruktur dan
Kemandirian Pangan pendukung Kemandirian Pangan pendukung
sesuai Kewenangan kemandirian pangan sesuai Kewenangan kemandirian pangan
Daerah Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota
1) | Penyediaan Infrastruktur Kabupaten | Jumlah Infrastruktur 1 unit 137.375.800 | Penyediaan Infrastruktur Kabupaten | Jumlah Infrastruktur 1 unit 38.987.800 Penyesuaian
Pendukung Kemandirian Kediri Pendukung Pendukung Kemandirian Kediri Pendukung Kemandirian kebutuhan anggaran

Pangan Lainnya

Kemandirian Pangan
yang Tersedia

Pangan Lainnya

Pangan yang Tersedia
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NO. | PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN CATATAN
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 12
2) Koordinasi dan Kabupaten | Jumlah Koordinasi dan 1 laporan 49.605.000 | Koordinasi dan Kabupaten | Jumlah Koordinasi dan 1 laporan 15.895.000 Penyesuaian
Sinkronisasi Penyediaan Kediri Sinkronisasi dalam Sinkronisasi Penyediaan Kediri Sinkronisasi dalam kebutuhan anggaran
Infrastruktur Logistik rangka Penyediaan Infrastruktur Logistik rangka Penyediaan
Infrastruktur Logistik Infrastruktur Logistik
I} PROGRAM Koefisien variasi 10% 2.021.299.000 | PROGRAM Koefisien variasi harga 10% 434.109.700
PENINGKATAN harga pangan utama PENINGKATAN pangan utama
DIVERSIFIKASI DAN Skor Pola Pangan 95,2 DIVERSIFIKASI DAN Skor Pola Pangan 95,2
KETAHANAN PANGAN Harapan KETAHANAN PANGAN Harapan
MASYARAKAT Jumlah cadangan 50 ton MASYARAKAT Jumlah cadangan 50 ton
pangan masyarakat pangan masyarakat
1 Penyediaan dan Jumlah penyaluran 30 ton 1.193.761.400 | Penyediaan dan Jumlah penyaluran 30ton 242.175.100
Penyaluran Pangan pangan pokok dan Penyaluran Pangan pangan pokok dan
Pokok atau Pangan pangan lainnya Pokok atau Pangan pangan lainnya
Lainnya sesuai dengan Lainnya sesuai dengan
Kebutuhan Daerah Kebutuhan Daerah
Kabupaten/ Kota dalam Kabupaten/ Kota dalam
rangka Stabilisasi rangka Stabilisasi
Pasokan dan Harga Pasokan dan Harga
Pangan Pangan
1) | Pengembangan Kabupaten | Jumlah Kelembagaan 16 unit 716.712.100 | Pengembangan Kabupaten | Jumlah Kelembagaan 16 unit 54.916.200 Penyesuaian
Kelembagaan Distribusi Kediri Distribusi Pangan Kelembagaan Distribusi Kediri Distribusi Pangan kebutuhan anggaran
Pangan Kabupaten/kota Pangan Kabupaten/kota
2) | Penyediaan Informasi Kabupaten | Informasi harga pangan 12 laporan 358.711.300 | Penyediaan Informasi Kabupaten | Informasi harga pangan 12 laporan 162.326.100 Penyesuaian
Harga Pangan Tingkat Kediri Tingkat Produsen dan Harga Pangan Tingkat Kediri Tingkat Produsen dan kebutuhan anggaran
Produsen dan Konsumen Konsumen wilayah Produsen dan Konsumen Konsumen wilayah
Wilayah Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Wilayah Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
3) | Penyusunan Neraca Kabupaten | Informasi Neraca 1 dokumen 118.338.000 | Penyusunan Neraca Kabupaten | Informasi Neraca Bahan 1 dokumen 24.932.800 Penyesuaian
Bahan Makanan (NBM) Kediri Bahan Makanan (NBM) Bahan Makanan (NBM) Kediri Makanan (NBM) kebutuhan anggaran
2 Pengelolaan dan Cakupan Pengelolaan 100% 257.460.800 | Pengelolaan dan Cakupan Pengelolaan 100% 17.780.800
Keseimbangan dan Keseimbangan Keseimbangan dan Keseimbangan
Cadangan Pangan Cadangan Pangan Cadangan Pangan Cadangan Pangan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
1) | Pengadaan Cadangan Kabupaten | Jumlah Cadangan 3ton 257.460.800 | Pengadaan Cadangan Kabupaten | Jumlah Cadangan 3ton 17.780.800 Penyesuaian
Pangan Pemerintah Kediri Pangan Pemerintah Pangan Pemerintah Kediri Pangan Pemerintah kebutuhan anggaran
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
3 Pelaksanaan Jumlah kegiatan 2 kegiatan 570.076.800 | Pelaksanaan Jumlah kegiatan dalam 2 kegiatan 174.153.800

Pencapaian Target
Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai
dengan Angka
Kecukupan Gizi

dalam rangka
pencapaian target
konsumsi pangan
B2SA

Pencapaian Target
Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai
dengan Angka
Kecukupan Gizi

rangka pencapaian
target konsumsi
pangan B2SA
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1) | Pemberdayaan Kabupaten | Jumlah Pemberdayaan 4 laporan 570.076.800 | Pemberdayaan Kabupaten | Jumlah Pemberdayaan 4 laporan 174.153.800 Penyesuaian
Masyarakat dalam Kediri Kelompok Masyarakat Masyarakat dalam Kediri Kelompok Masyarakat kebutuhan anggaran
Penganekaragaman dalam Penganekaragaman dalam
Konsumsi Pangan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Penganekaragaman
Berbasis Sumber Daya Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Konsumsi Pangan
Lokal Berbasis Sumber Daya Lokal Berbasis Sumber Daya
Lokal Lokal
\ PROGRAM Cakupan penanganan 100% 184.438.000 | PROGRAM Cakupan penanganan 100% 53.481.900
PENANGANAN desarentan rawan PENANGANAN desa rentan rawan
KERAWANAN PANGAN pangan KERAWANAN PANGAN pangan
1 Penanganan Jumlah kegiatan 1 kegiatan 184.438.000 | Penanganan Kerawanan Jumlah kegiatan 1 kegiatan 53.481.900
Kerawanan Pangan penanganan desa Pangan Kewenangan penanganan desa
Kewenangan rentan rawan pangan Kabupaten/Kota rentan rawan pangan
Kabupaten/Kota yang diterapkan yang diterapkan
1) | Koordinasi dan Kabupaten | Jumlah koordinasi dan 1 laporan 184.438.000 | Koordinasi dan Kabupaten | Jumlah koordinasi dan 1 laporan 53.481.900 Penyesuaian
Sinkronisasi Penanganan Kediri sinkronisasi penanganan Sinkronisasi Penanganan Kediri sinkronisasi penanganan kebutuhan anggaran
Kerawanan Pangan dan kerawanan pangan dan Kerawanan Pangan dan kerawanan pangan dan
Gizi Kabupaten/Kota gizi_kabupaten/kota Gizi Kabupaten/Kota gizi_kabupaten/kota
\% PROGRAM Persentase keamanan 82% 600.560.000 | PROGRAM Persentase keamanan 82% 196.692.800
PENGAWASAN pangan segar PENGAWASAN pangan segar
KEAMANAN PANGAN KEAMANAN PANGAN
1 Pelaksanaan Jumlah kegiatan 5 kegiatan 600.560.000 | Pelaksanaan Jumlah kegiatan 5 kegiatan 196.692.800
Pengawasan Keamanan pengawasan Pengawasan Keamanan pengawasan
Pangan Segar Daerah keamanan pangan Pangan Segar Daerah keamanan pangan
Kabupaten/Kota segar Kabupaten/Kota segar
1) | Rekomendasi Keamanan | Kabupaten | Jumlah Rekomendasi 1 dokumen 88.343.700 | Rekomendasi Keamanan Kabupaten | Jumlah Rekomendasi 1 dokumen 81.143.700 Penyesuaian
Pangan Segar Asal Kediri Keamanan Pangan Pangan Segar Asal Kediri Keamanan Pangan kebutuhan anggaran
Tumbuhan Daerah Segar Asal Tumbuhan Tumbuhan Daerah Segar Asal Tumbuhan
Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota
2) | Rekomendasi Perizinan Kabupaten | Jumlah Rekomendasi 12 dokumen 100.560.000 | Rekomendasi Perizinan Kabupaten | Jumlah Rekomendasi 12 dokumen 9.596.000 Penyesuaian
keamanan pangan segar Kediri Perizinan keamanan keamanan pangan segar Kediri Perizinan keamanan kebutuhan anggaran
asal tumbuhan pangan segar asal asal tumbuhan pangan segar asal
tumbuhan tumbuhan
3) | Penyediaan Sarana Dalam dan | Jumlah sarana 1 dokumen 93.400.600 | Penyediaan Sarana Dalam dan | Jumlah sarana 1 dokumen 19.243.800 Penyesuaian
Pengujian keamanan dan Luar pengujian keamanan Pengujian keamanan dan Luar pengujian keamanan kebutuhan anggaran
mutu pangan segar asal Kabupaten | dan mutu pangan segar mutu pangan segar asal Kabupaten | dan mutu pangan segar
tumbuhan Daerah Kediri asal tumbuhan daerah tumbuhan Daerah Kediri asal tumbuhan daerah
Kabupaten/Kota kabupaten/kota Kabupaten/Kota kabupaten/kota
4) | Koordinasi dan Kabupaten | Jumlah pelaksanaan 5 laporan 268.255.700 | Koordinasi dan Kabupaten | Jumlah pelaksanaan 5 laporan 67.303.300 Penyesuaian
sinkronisasi keamanan Kediri koordinasi, dan sinkronisasi keamanan Kediri koordinasi, dan kebutuhan anggaran

dan mutu pangan segar
asal tumbuhan

sinkronisasi keamanan
dan mutu pangan segar
asal tumbuhan

dan mutu pangan segar
asal tumbuhan

sinkronisasi keamanan
dan mutu pangan segar
asal tumbuhan
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5) | Penguatan kelembagaan | Kabupaten | Jumlah dokumen 1 dokumen 50.000.000 | Penguatan kelembagaan Kabupaten | Jumlah dokumen 1 dokumen 19.406.000 Penyesuaian
pengawas keamanan dan | Kediri penguatan kelembagaan pengawas keamanan dan | Kediri penguatan kelembagaan kebutuhan anggaran
mutu pangan segar asal pengawas keamanan mutu pangan segar asal pengawas keamanan
tumbuhan dan mutu pangan segar tumbuhan dan mutu pangan segar
asal tumbuhan asal tumbuhan
VI PROGRAM Produktivitas ternak 21.647.780.450 | PROGRAM Produktivitas ternak 17.634.148.250
PENYEDIAAN DAN - Service per Conception 1,5 PENYEDIAAN DAN - Service per Conception 15
PENGEMBANGAN - Calving Interval 14 bulan PENGEMBANGAN - Calving Interval 14 bulan
SARANA PERTANIAN - Conception Rate 80% SARANA PERTANIAN - Conception Rate 80%
Populasi ternak Populasi ternak
- sapi potong 237.731 ekor - sapi potong 237.731 ekor
- sapi perah 11.015 ekor - sapi perah 11.015 ekor
- kambing 149.092 ekor - kambing 149.092 ekor
- domba 50.802 ekor - domba 50.802 ekor
- ayam buras 1.297.581 ekor - ayam buras 1.297.581 ekor
1 Pengawasan Cakupan Pengawasan 100% 656.399.000 | Pengawasan Cakupan Pengawasan 100% 91.997.800
Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana
Pertanian Pertanian Pertanian Pertanian
1) | Pengawasan Kabupaten | Jumlah Pengawasan 4 laporan 656.399.000 | Pengawasan Kabupaten | Jumlah Pengawasan 4 laporan 91.997.800 Penyesuaian
Penggunaan Sarana Kediri Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana Kediri Penggunaan Sarana kebutuhan anggaran
Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian
sesuai dengan Sesuai dengan sesuai dengan Sesuai dengan
Komoditas, Teknologi Komoditas, Teknologi Komoditas, Teknologi dan Komoditas, Teknologi
dan Spesifik Lokasi dan Spesifik Lokasi Spesifik Lokasi dan Spesifik Lokasi
2 Peningkatan Mutu dan Cakupan Peningkatan 100% 20.991.381.450 | Peningkatan Mutu dan Cakupan Peningkatan 100% 17.542.150.450
Peredaran Benih/Bibit Mutu dan Peredaran Peredaran Benih/Bibit Mutu dan Peredaran
Ternak dan Tanaman Benih/Bibit Ternak Ternak dan Tanaman Benih/Bibit Ternak dan
Pakan Ternak serta dan Tanaman Pakan Pakan Ternak serta Tanaman Pakan
Pakan dalam Daerah Ternak serta Pakan Pakan dalam Daerah Ternak serta Pakan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
1) | Pengawasan Mutu Kabupaten | Jumlah Pengawasan 12 laporan 20.991.381.450 | Pengawasan Mutu Kabupaten | Jumlah Pengawasan 12 laporan 17.542.150.450 Penyesuaian
Benih/Bibit Ternak, Kediri Mutu Benih/Bibit Benih/Bibit Ternak, Kediri Mutu Benih/Bibit Ternak, kebutuhan anggaran
Bahan Pakan/ Pakan/ Ternak, Bahan Bahan Pakan/ Pakan/ Bahan Pakan/Pakan
Tanaman Skala Kecil Pakan/Pakan Tanaman Skala Kecil
VIl PROGRAM Cakupan pemanfaatan 100% 1.020.355.000 | PROGRAM Cakupan pemanfaatan 100% 88.970.680
PENYEDIAAN DAN prasarana peternakan PENYEDIAAN DAN prasarana peternakan
PENGEMBANGAN dan masyarakat hewan PENGEMBANGAN dan masyarakat hewan
PRASARANA yang tersedia PRASARANA yang tersedia
PERTANIAN PERTANIAN
1 Pembangunan Jumlah prasarana 2 unit 1.020.355.000 | Pembangunan Jumlah prasarana 2 unit 88.970.680

Prasarana Pertanian

peternakan dan
masyarakat hewan
yang dibangun/
disediakan

Prasarana Pertanian

peternakan dan
masyarakat hewan
yang dibangun/
disediakan
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1) Pembangunan, RPH Pare | Jumlah rumah potong 2 unit 1.020.355.000 | Pembangunan, RPH Pare | Jumlah rumah potong 2 unit 88.970.680 Penyesuaian
Rehabilitasi, dan Wates | hewan yang dibangun, Rehabilitasi, dan Wates | hewan yang dibangun, kebutuhan anggaran
Pemeliharaan dan direhabilitasi dan Pemeliharaan dan direhabilitasi dan
operasionalisasi Rumah dipelihara serta operasionalisasi Rumah dipelihara serta
Potong Hewan beroperasi Potong Hewan beroperasi
VIIl | PROGRAM Persentase 100% 2.567.322.250 | PROGRAM Persentase 100% 1.473.161.850
PENGENDALIAN penanganan kasus PENGENDALIAN penanganan kasus
KESEHATAN HEWAN masyarakat hewan KESEHATAN HEWAN masyarakat hewan dan
DAN KESEHATAN dan kesmavet DAN KESEHATAN kesmavet
MASYARAKAT Jumlah unit usaha 5 unit MASYARAKAT Jumlah unit usaha 5 unit
VETERINER produk hewan yang VETERINER produk hewan yang
tersertifikasi NKV tersertifikasi NKV
1 Penjaminan Kesehatan Persentase 100% 390.728.050 | Penjaminan Kesehatan Persentase 100% 68.809.450
Hewan, Penutupan dan penanganan kasus Hewan, Penutupan dan penanganan kasus
Pembukaan Daerah penyakit hewan Pembukaan Daerah penyakit hewan
Wabah Penyakit Hewan menular Wabah Penyakit Hewan menular
Menular Dalam Daerah Menular Dalam Daerah
Kabupaten/ Kota Kabupaten/ Kota
1) | Pemberantasan Penyakit | Kabupaten | Jumlah wilayah atau 12 laporan 390.728.050 | Pemberantasan Penyakit | Kabupaten | Jumlah wilayah atau 12 laporan 68.809.450 Penyesuaian
Hewan Menular dan Kediri masyarakat yang Hewan Menular dan Kediri masyarakat yang kebutuhan anggaran
Zoonosis dalam 1 (satu) mengalami penurunan Zoonosis dalam 1 (satu) mengalami penurunan
Daerah Kabupaten/Kota kasus penyakit hewan Daerah Kabupaten/Kota kasus penyakit hewan
menular dan zoonosis menular dan zoonosis
dalam 1 (satu) Daerah dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/kota Kabupaten/kota
2 Pengawasan Cakupan Pengawasan 100% 191.404.000 | Pengawasan Cakupan Pengawasan 100% 136.320.000
Pemasukan dan Pemasukan dan Pemasukan dan Pemasukan dan
Pengeluaran Hewan Pengeluaran Hewan Pengeluaran Hewan dan Pengeluaran Hewan
dan Produk Hewan dan Produk Hewan Produk Hewan Daerah dan Produk Hewan
Daerah Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
1) | Pengawasan atas Kabupaten | Jumlah pengawasan 12 laporan 191.404.000 | Pengawasan atas Kabupaten | Jumlah pengawasan 12 laporan 136.320.000 Penyesuaian
Penerapan Persyaratan Kediri penerapan persyaratan Penerapan Persyaratan Kediri penerapan persyaratan kebutuhan anggaran
Teknis untuk Pemasukan teknis untuk Teknis untuk Pemasukan teknis untuk pemasukan
dan/atau Pengeluaran pemasukan dan/atau dan/atau Pengeluaran dan/atau pengeluaran
Hewan, Produk Hewan pengeluaran HPM Hewan, Produk Hewan HPM
dan Media Pembawa dan Media Pembawa
Penyakit Hewan Lainnya Penyakit Hewan Lainnya
(HPM) (HPM)
3 Pengelolaan Pelayanan Cakupan pelayanan 100% 1.282.146.800 | Pengelolaan Pelayanan Cakupan pelayanan 100% 724.876.800
Jasa Laboratorium dan jasalaboratorium Jasa Laboratorium dan jasalaboratorium
Jasa Medik Veteriner kesehatan hewan dan Jasa Medik Veteriner kesehatan hewan dan
dalam Daerah jasa medik veteriner dalam Daerah jasa medik veteriner
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
1) | Penyediaan Pelayanan Kabupaten | Jumlah Pelayanan Jasa 12 laporan 297.583.800 | Penyediaan Pelayanan Kabupaten | Jumlah Pelayanan Jasa 12 laporan 39.003.800 | Penyesuaian
Jasa Laboratorium Kediri Laboratorium Jasa Laboratorium Kediri Laboratorium kebutuhan anggaran
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2) | Penyediaan Pelayanan Kabupaten | Jumlah Pelayanan Jasa 12 laporan 984.563.000 | Penyediaan Pelayanan Kabupaten | Jumlah Pelayanan Jasa 12 laporan 685.873.000 Penyesuaian
Jasa Medik Veteriner Kediri Medik Veteriner Jasa Medik Veteriner Kediri Medik Veteriner kebutuhan anggaran
4 Penerapan dan Cakupan penerapan 100% 592.117.000 | Penerapan dan Cakupan penerapan dan 100% 470.477.700
Pengawasan dan pengawasan Pengawasan pengawasan
Persyaratan Teknis persyaratan teknis Persyaratan Teknis persyaratan teknis
Kesehatan Masyarakat kesehatan masyarakat Kesehatan Masyarakat kesehatan masyarakat
Veteriner veteriner Veteriner veteriner
1) | Pengawasan Peredaran Kabupaten | Jumlah Pengawasan 12 laporan 72.519.000 | Pengawasan Peredaran Kabupaten | Jumlah Pengawasan 12 laporan 11.019.000 Penyesuaian
Hewan dan Produk Kediri Peredaran Hewan dan Hewan dan Produk Kediri Peredaran Hewan dan kebutuhan anggaran
Hewan Produk Hewan Hewan Produk Hewan
2) | Pengujian Laboratorium Kabupaten | Jumlah Pengujian 12 laporan 57.036.600 | Pengujian Laboratorium Kabupaten | Jumlah Pengujian 12 laporan 18.751.300 Penyesuaian
Kesehatan Masyarakat Kediri Laboratorium Kesehatan Kesehatan Masyarakat Kediri Laboratorium Kesehatan kebutuhan anggaran
Veteriner Masyarakat Veteriner Veteriner Masyarakat Veteriner
3) | Pembinaan Penerapan Kabupaten | Jumlah unit usaha 5 unit 39.973.100 | Pembinaan Penerapan Kabupaten | Jumlah unit usaha 5 unit 18.119.100 Penyesuaian
persyaratan higiene Kediri produk hewan yang persyaratan higiene Kediri produk hewan yang kebutuhan anggaran
sanitasi pada unit usaha telah dibina untuk sanitasi pada unit usaha telah dibina untuk
produk hewan penerapan persyaratan produk hewan penerapan persyaratan
higiene sanitasi higiene sanitasi
4) | Pengembangan Kabupaten | Jumlah Petugas Teknis 80 orang 357.600.000 | Pengembangan Kabupaten | Jumlah Petugas Teknis 80 orang 357.600.000
Kompetensi Petugas Kediri Kesehatan Hewan, Kompetensi Petugas Kediri Kesehatan Hewan,
Teknis Kesehatan Kesehatan Masyarakat Teknis Kesehatan Kesehatan Masyarakat
Hewan, Kesehatan Veteriner, dan Hewan, Kesehatan Veteriner, dan
Masyarakat Veteriner, kesejehteraan hewan Masyarakat Veteriner, kesejehteraan hewan
dan kesejehteraan hewan yang mengikuti dan kesejehteraan hewan yang mengikuti
pengembangan pengembangan
kompetensi kompetensi
5) | Peningkatan kesadaran Kabupaten | Jumlah masyarakat yang 80 orang 64.988.300 | Peningkatan kesadaran Kabupaten | Jumlah masyarakat 80 orang 64.988.300
masyarakat terhadap Kediri mengikuti kegiatan masyarakat terhadap Kediri yang mengikuti kegiatan
Kesmavet dan peningkatan kesadaran Kesmavet dan peningkatan kesadaran
Kesejahteraan Hewan terhadap kesmavet dan Kesejahteraan Hewan terhadap kesmavet dan
kesejahteraan hewan kesejahteraan hewan
5 Penerapan dan Cakupan penerapan 100% 110.926.400 | Penerapan dan Cakupan penerapan 100% 72.677.900
Pengawasan dan pengawasan Pengawasan dan pengawasan
Persyaratan Teknis persyaratan teknis Persyaratan Teknis persyaratan teknis
Kesejahteraan Hewan kesejahteraan hewan Kesejahteraan Hewan kesejahteraan hewan
1) | Pembinaan Penerapan Kabupaten | Jumlah unit usaha yang 5 unit 110.926.400 | Pembinaan Penerapan Kabupaten | Jumlah unit usaha yang 5 unit 72.677.900 Penyesuaian
Kesejahteraan Hewan Kediri dibina terhadap Kesejahteraan Hewan Kediri dibina terhadap kebutuhan anggaran
pada Unit Usaha penerapan pada Unit Usaha penerapan
kesejahteraan hewan kesejahteraan hewan
IX PROGRAM PERIZINAN Cakupan 100% 204.871.600 | PROGRAM PERIZINAN Cakupan pemanfaatan 100% 97.739.600
USAHA PERTANIAN pemanfaatan usaha USAHA PERTANIAN usaha pengolahan
pengolahan hasil hasil peternakan
peternakan
Persentase toko obat 78% Persentase toko obat 78%

hewan yang berizin

hewan yang berizin
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RANCANGAN AWAL RKPD HASIL ANALISIS KEBUTUHAN
NO. | PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN PROGRAM/ KEGIATAN/ TARGET KEBUTUHAN CATATAN
SUB KEGIATAN HOLGAS N2 SARRRIRSNIN S CAPAIAN DANA (Rp) SUB KEGIATAN HOLYAS] INL/NAAR LIRS A CAPAIAN DANA (Rp) PENTING
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 12
Penerbitan Izin Usaha Cakupan penerapan 100% 126.437.600 | Penerbitan Izin Usaha Cakupan penerapan 100% 48.882.600
Pertanian yang hasil pembinaan/ Pertanian yang hasil pembinaan/
Kegiatan Usahanya pelatihan usaha Kegiatan Usahanya pelatihan usaha
dalam Daerah peternakan dan usaha dalam Daerah peternakan dan usaha
Kabupaten/Kota hasil peternakan Kabupaten/Kota hasil peternakan
Pembinaan dan Kabupaten | Jumlah izin usaha 3 laporan 126.437.600 | Pembinaan dan Kabupaten | Jumlah izin usaha 3 laporan 48.882.600 Penyesuaian
Pengawasan Penerapan Kediri pertanian yang dibina Pengawasan Penerapan Kediri pertanian yang dibina kebutuhan anggaran
standar dan Izin Usaha dan diawasi standar dan Izin Usaha dan diawasi
Pertanian Pertanian
I1zin Usaha Pengecer Jumlah pelaku usaha 5 unit 78.434.000 | Izin Usaha Pengecer Jumlah pelaku usaha 5 unit 48.857.000
(Toko, Retail, Sub obat hewan tingkat (Toko, Retail, Sub obat hewan tingkat
Distributor) Obat pengecer yang Distributor) Obat Hewan pengecer yang
Hewan mendapatkan izin mendapatkan izin
usaha usaha
Pengawasan Kabupaten | Jumlah Izin Usaha 12 laporan 78.434.000 | Pengawasan Kabupaten | Jumlah Izin Usaha 12 laporan 48.857.000 Penyesuaian
Pelaksanaan Izin Usaha Kediri Pengecer Obat Hewan Pelaksanaan Izin Usaha Kediri Pengecer Obat Hewan kebutuhan anggaran
Pengecer Obat Hewan yang Diawasi Pengecer Obat Hewan yang Diawasi
43.360.420.000 30.582.519.149
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2.5 PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Penelaahan usulan program menguraikan kajian usulan program dan kegiatan
dari masyarakat yang merupakan kegiatan jaring aspirasi masyarakat terkait
kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan terhadap prioritas dan sasaran
pelayanan serta kebutuhan pembangunan ketahanan pangan dan peternakan pada
tahun 2025 yang sesuai dengan tugas dan fungsi dari Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan. Kajian usulan program dan kegiatan berasal dari usulan para pemangku
kepentingan yang terkait langsung dengan pelayanan kepada masyarakat.
Pengumpulan informasi oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten
Kediri dilakukan dengan menghimpun usulan masyarakat melalui Forum SKPD
Kabupaten Kediri serta paparan kecamatan-kecamatan pada Musrenbang tahun
anggaran 2025. Usulan yang disampaikan pada saat pembahasan bersifat masukan
atau harapan terhadap pelaksanaan program/kegiatan yang direncanakan.
Penelaahan/ review hasil usulan program dan kegiatan melalui penjaringan aspirasi

masyarakat disajikan dalam tabel 2.11.
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Tabel 2.11

Usulan Program Dan Kegiatan Dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2025

Kabupaten Kediri

Nama Perangkat Daerah : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

No.

PROGRAM/ KEGIATAN/ SUB
KEGIATAN/ URAIAN KEGIATAN

LOKASI

INDIKATOR KINERJA

VOLUME

CATATAN

2

3

4

5

6

PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI
DAN KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT

Kegiatan : Pelaksanaan Pencapaian Target
Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai
dengan Angka Kecukupan Gizi

Sub Kegiatan : Pemberdayaan Masyarakat
dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan
Berbasis Sumber Daya Lokal

- Pelatihan Menu B2SA (Beragam, Bergizi,
Sehat dan Aman)

Desa Jerukwangi dan
Desa Kemiri Kecamatan
Kandangan

Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam
pemanfaatan pekarangan untuk menyediakan sumber
pangan dan sumber pendapatan di tingkat rumah tangga

1 unit

Diakomodir untuk diusulkan
pada APBD tahun 2025

- Pelatihan Menu B2SA (Beragam, Bergizi,
Sehat dan Aman)

Desa Purwoasri
Kecamatan Purwoasri

Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam
pemanfaatan pekarangan untuk menyediakan sumber
pangan dan sumber pendapatan di tingkat rumah tangga

1 unit

Diakomodir untuk diusulkan
pada APBD tahun 2025

PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN

Kegiatan : Peningkatan Mutu dan Peredaran
Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Pakan
Ternak serta Pakan dalam Daerah Kabupaten/
Kota

Sub Kegiatan : Pengawasan Mutu Benih/ Bibit
Ternak, Bahan Pakan/ Pakan/ Tanaman Skala
Kecil

- Pelatihan Manajemen Peternakan

Desa Jugo Kecamatan
Mojo

Meningkatnya kemampuan peternak dalam manajemen
peternakan

1 unit

Diakomodir untuk diusulkan
pada APBD tahun 2025

- Pelatihan Manajemen Peternakan

Desa Sukorejo
Kecamatan Gurah

Meningkatnya kemampuan peternak dalam manajemen
peternakan

1 unit

Diakomodir untuk diusulkan
pada APBD tahun 2025
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PROGRAM/ KEGIATAN/ SUB

No. KEGIATAN/ URAIAN KEGIATAN LOKASI INDIKATOR KINERJA VOLUME CATATAN
1 2 3 4 5 6

- Pelatihan Manajemen Peternakan Desa Ngampel Meningkatnya kemampuan peternak dalam manajemen 1 unit Diakomodir untuk diusulkan

Kecamatan Papar peternakan pada APBD tahun 2025
- Pelatihan Manajemen Peternakan Desa Gampeng Meningkatnya kemampuan peternak dalam manajemen 1 unit Diakomodir untuk diusulkan

Kecamatan peternakan pada APBD tahun 2025

Gampengrejo

- Bantuan Ternak Kambing Desa Susuhbango Meningkatnya kemampuan peternak dalam peningkatan 1 unit Diakomodir untuk diusulkan
Kecamatan Ringingrejo | produksi peternakan pada APBD tahun 2025 dan

mendorong pemenuhan

persyaratan hibah

- Bantuan Ternak Sapi Desa Kwaron Meningkatnya kemampuan peternak dalam peningkatan 1 unit Diakomodir untuk diusulkan

Kecamatan Papar

produksi peternakan

pada APBD tahun 2025 dan
mendorong pemenuhan
persyaratan hibah

50




BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN SKPD

3.1 TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Pemerintah Pusat baru saja menyelesaikan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045, di mana transformasi sistem pangan adalah
salah satu agenda besarnya. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJIMN) 2025-2029 akan menjadi tahapan pertama penjabaran RPJPN 2025-2045.

Dalam Konsep Rancangan Teknokratik RPJMN Tahun 2025-2029, Pemerintah
pusat merencanakan Agenda Pembangunan yang berhubungan dengan ketahanan
pangan, yakni Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi. Upaya transformatif super
prioritas yang akan dilakukan adalah melalui ketahanan energi dan air serta
kemandirian pangan dengan pendekatan terpadu FEW Nexus (food, energy, water).
Pangan, energi, dan air memiliki keterkaitan (nexus) yang kuat, termasuk dampaknya
terhadap perubahan iklim dan pembangunan berkelanjutan. Terkait dengan
perubahan iklim, strategi Nexus of Food Energy and Water (FEW) menjadi bagian
dari ekonomi sirkular untuk meningkatkan produktivitas ekonomi serta mengurangi
food loss dan waste.

Saat ini, Indonesia disebut memiliki beberapa tantangan dalam sistem pertanian.
Pertama, transformasi sistem pertanian pangan perlu diletakkan dalam konteks lokal.
Hal ini disebabkan karakteristik berbagai daerah di Indonesia begitu beragam,
sehingga peran kapasitas pemerintah daerah dan transfer pengetahuan menjadi
bagian dari tantangan yang masih dihadapi selama ini. Peran dan kapasitas
pemerintah daerah dalam transformasi sistem pertanian pangan perlu ditingkatkan ke
depannya. Tantangan kedua adalah kondisi populasi petani yang menua. Salah satu
instrumen strategi atau kebijakan Indonesia dalam RPJPN 2025-2045 adalah
regenerasi petani, sehingga ada beberapa strategi yang harus dilakukan, seperti
digitalisasi dan smart farming dalam konteks budaya dan kapabilitas.

Pembangunan ketahanan pangan dan peternakan merupakan salah satu
prioritas dalam Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJIJMD) Kabupaten Kediri Tahun 2021-2026 yang difokuskan pada peningkatan
ketersediaan pangan dan akses pangan masyarakat, peningkatan
penganekaragaman konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman,
serta peningkatan produksi peternakan melalui peningkatan populasi, produksi dan
produksivitas ternak, status kesehatan hewan, serta keamanan produk yang
dihasilkan. Pembangunan tersebut dilaksanakan melalui berbagai upaya dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan dari
perwujudan pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi sebagai bagian

pembangunan secara keseluruhan.
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Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kediri, Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam
melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang Ketahanan Pangan dan
Peternakan. Adapun strategi yang ditempuh untuk menjalankan tugas pokok dan
fungsi tersebut adalah :

1. Meningkatkan ketersediaan dan akses pangan masyarakat pangan

2. Meningkatkan koordinasi lintas sektor untuk mewujudkan stabilitas harga pangan

3. Pemantauan dan penyediaan informasi harga dan stok pangan sebagai acuan
pengambilan kebijakan ketahanan pangan

4. Meningkatkan penganekaragaman pangan masyarakat dan pendapatan di tingkat
rumah tangga melalui pemanfaatan pekarangan serta upaya mengubah pola
konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman (B2SA).

5. Meningkatkan keamanan pangan segar asal tumbuhan.

6. Meningkatkan status kesehatan hewan, kesehatan masyarakat veteriner dan
kesejahteraan hewan.

7. Meningkatkan populasi dan produktivitas peternakan melalui optimalisasi 1B
melalui program SI KOMANDAN, peningkatan skala usaha peternakan yang
berorientasi agribisnis melalui peningkatan SDM pembudidaya ternak, hibah
pengembangan peternakan, dan pelayanan laboratorium pakan.

8. Meningkatkan jaminan mutu produk pangan segar asal tumbuhan dan produk asal

hewan.

3.2 TUJUAN DAN SASARAN RENJA PERANGKAT DAERAH

Mewujudkan ketahanan pangan masyarakat merupakan amanat Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, yang harus diupayakan terwujud secara
optimal dalam pelaksanaan pembangunan nasional termasuk pembangunan
Kabupaten Kediri, karena pembangunan daerah merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional.

Berpijak pada arah pembangunan ketahanan pangan Kabupaten Kediri, dan
capaian pembangunan ketahanan pangan periode sebelumnya, potensi dan isu-isu
strategis, serta tantangan pemantapan ketahanan pangan Kabupaten Kediri lima
tahun ke depan, dan visi misi program Bupati dan Wakil Bupati dan terpilih yang
tertuang dalam RPJMD 2021-2026 : “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Kediri
yang Maju, Berkarakter Nasionalis-Religius, serta Sejahtera Berdasarkan Ekonomi
Kerakyatan yang Didukung Birokrasi yang Melayani”, mak adiperlukan
kesinambungan pembangunan ketahanan pangan dan peternakan yang sekaligus
mengakomodasi berbagai perubahan secara dinamis (sustain and change) menuju

terwujudnya ketahanan pangan Kabupaten Kediri lebih maju dan lebih sejahtera.
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Untuk mewujudkan visi dan misi Kabupaten Kediri tahun 2021-2026, Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan merumuskan tujuan dan sasaran yang akan
dicapai. Tujuan dan sasaran merupakan perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan ketahanan
pangan jangka menengah Kabupaten Kediri, yang selanjutnya akan menjadi dasar
penyusunan kerangka kinerja pembangunan ketahanan pangan dan peternakan di
Kabupaten Kediri secara keseluruhan. Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri beserta indikator kinerjanya
disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Tahun 2025
INDIKATOR TARGET
;—Xéxg":é I?_ILIJ\IJEUI?&]NA RUMUS/ FORMULA | SATUAN K‘II',':EILQJ\IJ\IA
SASARAN 2025

1) 2) 3) 4) 5)
TUJUAN : Ketersediaan |Jumlah Ketersediaan | kg/kapita/ 147,56
Meningkatkan pangan utama |pangan utama tahun
ketersediaan (beras) dalam 1
pangan dan akses tahun (kg)/ Jumlah
pangan masyarakat penduduk
SASARAN I: Ketersediaan |Analisis Neraca kkal/kapita/ 2400
Meningkatnya energi dan Bahan Makanan hari;
ketersediaan dan ketersediaan gram/kapita/ 63
akses pangan di protein hari
tingkat
perseorangan
SASARAN 2: Produksi Jumlah produksi Ton 20.404
Meningkatnya Peternakan daging Ton 76.464
produksi Jumlah produksi telur
peternakan

Untuk mewujudkan visi dan misi, beserta tujuan dan sasaran yang telah
dirumuskan, diperlukan penetapan mengenai upaya mencapai tujuan dan sasaran misi
tersebut dalam bentuk strategi dan arah kebijakan pembangunan ketahanan pangan dan
peternakan Kabupaten Kediri tahun 2025. Strategi dan arah kebijakan merupakan
rumusan perencanaan komperhensif tentang bagaimana mencapai tujuan dan sasaran
dengan efektif dan efisien. Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan
bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas dengan
serangkaian arah kebijakan. Strategi dan Kebijakan Dinas Ketahanan Pangan dan

Peternakan Kabupaten Kediri tahun 2025 ditampilkan dalam tabel 3.2.
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Tabel 3.2

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

VISI

Religius,

Birokrasi yang Melayani

: Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Kediri Yang Maju, Berkarakter Nasionalis-

serta Sejahtera Berdasarkan Ekonomi Kerakyatan yang Didukung

MISI 4 : Revitalisasi Pertanian untuk Ketahanan dan Swasembada pangan

TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

KEBIJAKAN

Meningkatkan
ketersediaan
pangan dan
akses pangan
masyarakat

SASARAN | :
Meningkatnya
ketersediaan dan
akses pangan di
tingkat
perseorangan

Peningkatan
ketersediaan,
distribusi dan
kualitas
konsumsi
pangan
masyarakat

10.

11.

Pengembangan cadangan pangan
masyarakat dan kelembagaannya
(Lumbung Pangan Masyarakat)

Pengembangan ketersediaan pangan di
daerah rentan rawan pangan.
Pemantauan dan analisis neraca bahan
makanan

Pemantauan pasokan, stok dan stabilitas
harga pangan di tingkat produsen dan
konsumen

Pengembangan Lembaga Usaha Pangan
Pangan Masyarakat

Penyusunan dan pemantauan peta rawan
pangan (Food Security and Vulnerability
Atlas)

Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
penganekaragaman konsumsi pangan
yang beragam, bergizi, seimbang dan
aman (B2SA) berbasis sumber daya lokal
Peningkatan Pemanfaatan pekarangan
sebagai sumber ketahanan pangan
keluarga dalam rangka penurunan angka
stunting.

Meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap mutu dan keamanan pangan
segar melalui sosialisasi dan pelatihan
Fasilitasi Sertifikasi Pangan Segar Asal
Tumbuhan dan Rekomendasi ljin Edar
PSAT-PDUK

Melakukan pengawasan keamanan pangan
segar serta uji laboratorium terhadap residu
pestisida pada pangan segar

SASARAN 2 :
Meningkatnya
produksi
peternakan

Peningkatan
produktivitas
serta nilai
tambah
komoditas dan
produk
peternakan

Meningkatkan penerapan good farming
practice yang didukung dengan hibah
pengembangan peternakan

Meningkatkan kemampuan ekonomi
pembudidaya ternak melalui penyediaan
pakan ternak alternatif secara mandiri,
peningkatan peran kelembagaan
peternakan serta fasilitasi kerjasama dalam
peningkatan kapasitas kelembagaan
peternakan

Meningkatkan sarana prasarana pelayanan
di bidang peternakan dan kesehatan hewan
Meningkatkan pelayanan kesehatan hewan
dan penanggulangan penyakit hewan
Meningkatkan mutu produk peternakan
yang aman dikonsumsi masyarakat dan
memenuhi standar kesehatan masyarakat
veteriner dan kesejahteraan hewan
Sosialiasi Konsumsi Protein Hewan dalam
rangka penurunan angka stunting.
Mendorong dan memfasilitasi sistem
penerapan jaminan mutu untuk unit usaha
produk asal hewan serta pelaku usaha
olahan hasil peternakan
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3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Sebagai perwujudan dari beberapa strategi dan kebijakan dalam rangka
mencapai visi dan misi Kabupaten Kediri termasuk pemenuhan pelayanan kepada
masyarakat, maka langkah-langkah operasional dituangkan ke dalam program-
program pembangunan ketahanan pangan dan peternakan yang mengikuti ketentuan
peraturan perundang—undangan yang berlaku dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Kediri.

Kegiatan pembangunan ketahanan pangan dan peternakan merupakan
penjabaran lebih lanjut dari suatu program sebagai arah dari pencapaian tujuan dan
sasaran strategis yang merupakan konstribusi bagi pencapaian visi dan misi Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri. Kegiatan merupakan aspek
operasional dari suatu rencana strategis yang diarahkan untuk memenuhi sasaran,
tujuan, dan misi Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri.

Indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan suatu program dan kegiatan, baik
kuantitatif maupun kualitatif yang secara khusus dinyatakan sebagai pencapaian
tujuan yang dapat menggambarkan skala atau tingkat yang digunakan sebagai alat
kegiatan pemantauan dan evaluasi, baik kinerja input, proses, output, outcomes
maupun impacts sesuai dengan sasaran rencana program dan kegiatan.

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang direncanakan Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri pada tahun 2025 telah mengacu pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,

yang dijabarkan sebagai berikut :

. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/ KOTA
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

N o ok~ oo bdRe

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

. PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK
KEDAULATAN DAN KEMANDIRIAN PANGAN
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
1. Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan sesuai

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
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Sub kegiatan :
a. Penyediaan Infrasutruktur Pendukung Kemandirian Pangan Lainnya

b. Koordinasi dan Sinkronisasi Penyediaan Infrastruktur Logistik

ll. PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN PANGAN

MASYARAKAT

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :

1. Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya sesuai
dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/ Kota dalam rangka Stabilisasi
Pasokan dan Harga Pangan
Sub kegiatan :

a. Pengembangan Kelembagaan Distribusi Pangan Kabupaten/kota

b. Penyediaan Informasi Harga Pangan Tingkat Produsen dan Konsumen
Wilayah Kabupaten/Kota

c. Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)

2. Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan Kabupaten/Kota
Sub kegiatan :

a. Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

3. Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai
dengan Angka Kecukupan Gizi
Sub kegiatan :

b. Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Berbasis Sumber Daya Lokal

IV. PROGRAM PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
1. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota
Sub kegiatan :
a. Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan dan Gizi

Kabupaten/Kota

V. PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
1. Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Daerah Kabupaten/Kota
Sub kegiatan :
a. Rekomendasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota
b. Rekomendasi Perizinan Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan
c. Penyediaan Sarana Pengujian Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal
Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota
d. Koordinasi dan Sinkronisasi Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal

Tumbuhan
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e. Penguatan Kelembagaan Pengawas Keamanan dan Mutu Pangan Segar

Asal Tumbuhan

VI. PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
1. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian
Sub kegiatan :
a. Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan
Komaoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi
2. Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Pakan
Ternak serta Pakan dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sub kegiatan :
a. Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, Bahan Pakan/Pakan/Tanaman
Skala Kecil

VIl. PROGRAM  PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA
PERTANIAN
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
1. Pembangunan Prasarana Pertanian
Sub kegiatan :
a. Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan dan operasionalisasi Rumah

Potong Hewan

VIII. PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN HEWAN DAN KESEHATAN
MASYARAKAT VETERINER
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
1. Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan Daerah Wabah

Penyakit Hewan Menular Dalam Daerah Kabupaten/ Kota

Sub kegiatan :

a. Pemberantasan Penyakit Hewan Menular dan Zoonosis dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota

2. Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan

Daerah Kabupaten/Kota

Sub kegiatan :

a. Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Teknis untuk Pemasukan
dan/atau Pengeluaran Hewan, Produk Hewan dan Medis Pembawa
Penyakit Hewan Lainnya (HPM)

3. Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner dalam

Daerah Kabupaten/Kota

Sub kegiatan :

a. Penyediaan Pelayanan Jasa Laboratorium

b. Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner
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4. Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesehatan Masyarakat

Veteriner

Sub kegiatan :

a.
b.

C.

Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk Hewan
Penguijian Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner
Pembinaan Penerapan Persyaratan Higiene Sanitasi pada Unit Usaha

Produk Hewan

. Pengembangan Kompetensi Petugas Teknis Kesehatan Hewan, Kesehatan

Masyarakat Veteriner, dan Kesejahteraan Hewan
Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap Kesmavet dan

Kesejahteraan Hewan

5. Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesejahteraan Hewan

Sub kegiatan :

a.

Pembinaan Penerapan Kesejahteraan Hewan pada Unit Usaha

PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :

1. Penerbitan Izin Usaha Pertanian yang Kegiatan Usahanya dalam Daerah

Kabupaten/Kota

Sub kegiatan :

a. Pembinaan dan Pengawasan Penerapan Izin Usaha Pertanian

2. Pengawasan Pelaksanaan Izin Usaha Pengecer Obat Hewan

Sub kegiatan :

a. Izin Usaha Pengecer (Toko, Retail, Sub Distributor) Obat Hewan

Mengacu pada Rencana Kerja berdasarkan rencana program dan kegiatan yang akan

dilaksanakan pada tahun 2025, jumlah pagu indikatif yang direncanakan Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri sebesar Rp 30.582.519.149,00 dengan rincian

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.3.
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Rumusan Rencana Program dan Kegiatan SKPD Tahun 2025 dan Prakiraan Maju Tahun 2026

Tabel 3.3

Kabupaten Kediri

Nama Perangkat Daerah : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri

2 09 | 01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Persentase pemenuhan 100% 10.549.331.569 100% 15.322.350.000
PEMERINTAHAN DAERAH penunjang urusan pemerintahan
KABUPATEN/ KOTA daerah
2 09 | 01 2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan Persentase dokumen perencanaan 100% 2.404.300 100% 5.000.000
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah | dan evaluasi kinerja yang disusun
tepat waktu
2 09 | 01 | 2.01 | 0001 | Penyusunan Dokumen Perencanaan | Jumlah Dokumen Perencanaan DKPP 3 dokumen 4.999.000 DAU 3 dokumen 5.000.000
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
2 09 | 01 | 2.02 Administrasi Keuangan Perangkat | Cakupan pelaksanaan Administrasi 100% 9.353.974.600 100% 13.249.950.000
Daerah Keuangan Perangkat Daerah
2 09 | 01 | 2.02 | 0001 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN | Jumlah Orang yang Menerima Gaji DKPP 65 orang/ bulan 8.657.875.600 DAU 70 orang 12.257.810.000
dan Tunjangan ASN
2 09 | 01 | 2.02 | 0002 | Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen Hasil Penyediaan DKPP 12 dokumen 535.960.000 DAU 12 dokumen 800.000.000
Pelaksanaan Tugas ASN Administrasi Pelaksanaan Tugas
ASN
2 09 | 01 2.02 0003 | Pelaksanaan Penatausahaan dan Jumlah Dokumen Penatausahaan DKPP 12 dokumen 160.139.000 DAU 12 dokumen 192.140.000
Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD | dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD
2 09 | 01 | 2.03 Administrasi Barang Milik Daerah Cakupan pelaksanaan 100% 139.000 100% 7.400.000
pada Perangkat Daerah Administrasi Barang Milik Daerah
pada Perangkat Daerah
2 09 | 01 | 2.03 | 0006 | Penatausahaan Barang Milik Daerah | Jumlah Laporan Penatausahaan DKPP 12 laporan 139.000 DAU 12 laporan 7.400.000
pada SKPD Barang Milik Daerah pada SKPD
2 09 | 01 | 2.05 Administrasi Kepegawaian Cakupan pelaksanaan 100% 5.000.000 100% 22.000.000
Perangkat Daerah Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah
2 09 | 01 2.05 0009 | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Jumlah Pegawai Berdasarkan Tugas | Dalam dan Luar 2 orang 5.000.000 DAU 5 orang 22.000.000
Berdasarkan Tugas dan Fungsi dan Fungsi yang Mengikuti Kab. Kediri
Pendidikan dan Pelatihan
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09 | 01 | 2.06 Administrasi Umum Perangkat Cakupan pelaksanaan Administrasi 100% 453.718.969 100% 735.500.000
Daerah Umum Perangkat Daerah
09 | 01 | 2.06 | 0001 | Penyediaan Komponen Instalasi Jumlah Paket Komponen Instalasi DKPP 4 paket 20.040.900 DAU 4 paket 21.500.000
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor | Listrik/ Penerangan Bangunan
Kantor yang Disediakan
09 | 01 2.06 0002 | Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan dan DKPP 1 paket 15.369.000 DAU 1 paket 50.000.000
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang
Disediakan
09 | 01 | 2.06 | 0003 | Penyediaan Peralatan Rumah Jumlah Paket Peralatan Rumah DKPP 1 paket 42.869.000 DAU 1 paket 90.000.000
Tangga Tangga yang Disediakan
09 | 01 | 2.06 | 0004 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor DKPP 12 paket 133.567.100 DAU 12 paket 210.000.000
yang Disediakan
09 | 01 | 2.06 | 0005 | Penyediaan Barang Cetakan dan Jumlah Paket Barang Cetakan dan DKPP 4 paket 35.656.200 DAU 4 paket 40.000.000
Penggandaan Penggandaan yang Disediakan
09 | 01 | 2.06 | 0006 | Penyediaan Bahan Bacaan dan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan DKPP 730 dokumen 3.457.200 DAU 730 dokumen 4.000.000
Peraturan Perundang-undangan dan Peraturan Perundang-
Undangan yang Disediakan
09 | 01 | 2.06 | 0009 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi Jumlah Laporan Penyelenggaraan Dalam dan Luar 12 laporan 202.759.569 DAU 12 laporan 320.000.000
dan Konsultasi SKPD Rapat Koordinasi dan Konsultasi Kab. Kediri
SKPD
09 | 01 | 2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Cakupan pelaksanaan Penyediaan 100% 641.500.000 100% 1.107.500.000
Urusan Pemerintahan Daerah Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
09 | 01 2.08 0001 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa DKPP 4 laporan 6.000.000 DAU 4 laporan 7.500.000
Surat Menyurat
09 | 01 2.08 0002 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Jumlah Laporan Penyediaan Jasa DKPP 12 laporan 235.400.000 DAU 12 laporan 220.000.000
Sumber Daya Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik yang Disediakan
09 | 01 | 2.08 | 0003 | Penyediaan Jasa Peralatan dan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa DKPP 4 laporan 32.500.000 DAU 4 laporan 80.000.000
Perlengkapan Kantor Peralatandan Perlengkapan Kantor
yang Disediakan
09 | 01 | 2.08 | 0004 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum | Jumlah Laporan Penyediaan Jasa DKPP 12 laporan 367.600.000 DAU 12 laporan 800.000.000

Kantor

Pelayanan Umum Kantor yang
Disediakan
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2 09 | 01 | 2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah | Cakupan pelaksanaan 100% 90.000.000 100% 195.000.000
Penunjang Urusan Pemerintahan Pemeliharaan Barang Milik
Daerah Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
2 09 | 01 2.09 0001 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Jumlah Kendaraan Perorangan DKPP 20 unit 40.000.000 DAU 20 unit 45.000.000
Biaya Pemeliharaan dan Pajak Dinas atau Kendaraan Dinas
Kendaraan Perorangan Dinas atau J._albatan yang I_Dipelihara dan
Kendaraan Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya
2 09 | 01 | 2.09 | 0009 | Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Jumlah Gedung Kantor dan Kabupaten 2 unit 50.000.0 00 DAU 3 unit 150.000.000
Kantor dan Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya yang Dipelihara/ Kediri
Direhabilitasi
2 09 | 02 PROGRAM PENGELOLAAN Cakupan pemanfaatan 100% 54.882.800 100% 195.000.000
SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK | infrastruktur dan pendukung
KEDAULATAN DAN KEMANDIRIAN | kemandirian pangan
PANGAN
2 09 | 02| 2.01 Penyediaan Infrastruktur dan Cakupan penyediaan infrastruktur 100% 54.882.800 100% 195.000.000
Seluruh Pendukung Kemandirian dan pendukung kemandirian
Pangan sesuai Kewenangan pangan
Daerah Kabupaten/Kota
2 09 | 02 | 201 | 0003 | Penyediaan Infrastruktur Pendukung | Jumlah Infrastruktur Pendukung Kabupaten 1 unit 38.987.800 DAU 1 unit 145.000.000
Kemandirian Pangan Lainnya Kemandirian Pangan yang Tersedia Kediri
2 09 | 02 | 2.01 | 0004 | Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi Kabupaten 1 laporan 15.895.000 DAU 1 laporan 50.000.000
Penyediaan Infrastruktur Logistik dalam rangka Penyediaan Kediri
Infrastruktur Logistik
2 09 | 03 PROGRAM PENINGKATAN Koefisien variasi harga pangan 10% 434.109.700 10% 2.080.000.000
DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN | utama
PANGAN MASYARAKAT Skor Pola Pangan Harapan 95,2 95,4
Jumlah cadangan pangan 50 ton 50 ton
masyarakat
2 09 | 03 2.01 Penyediaan dan Penyaluran Pangan| Jumlah penyaluran pangan pokok 30ton 242.175.100 30 ton 1.230.000.000
Pokok atau Pangan Lainnya sesuai | dan pangan lainnya
dengan Kebutuhan Daerah
Kabupaten/ Kota dalam rangka
Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan
2 09 | 03 | 2.01 | 0010 | Pengembangan Kelembagaan Jumlah Kelembagaan Distribusi Kabupaten 16 unit 54.916.200 DAU 16 unit 745.000.000
Distribusi Pangan Kabupaten/kota Pangan Kediri
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09 | 03 2.01 0012 | Penyediaan Informasi Harga Pangan | Informasi harga pangan tingkat Kabupaten 12 laporan 162.326.100 DAU 12 laporan 365.500.000
Tingkat Produsen dan Konsumen Produsen dan Konsumen wilayah Kediri
Wilayah Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota

09 | 03 2.01 0016 | Penyusunan Neraca Bahan Makanan | Informasi Neraca Bahan Makanan Kabupaten 1 dokumen 24.932.800 DAU 1 dokumen 120.000.000
(NBM) (NBM) Kediri

09 | 03 2.02 Pengelolaan dan Keseimbangan Cakupan Pengelolaan dan 100% 17.780.800 100% 265.000.000
Cadangan Pangan Kabupaten/Kota | Keseimbangan Cadangan Pangan

Kabupaten/Kota

09 | 03 | 2.02 | 0003 | Pengadaan Cadangan Pangan Jumlah Cadangan Pangan Kabupaten 3ton 17.780.800 DAU 10 ton 265.000.000
Pemerintah Kabupaten/Kota Pemerintah Kabupaten/Kota Kediri

09 | 03 | 2.04 Pelaksanaan Pencapaian Target Jumlah kegiatan dalam rangka 2 kegiatan 174.153.800 10 kegiatan 585.000.000
Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun | pencapaian target konsumsi
sesuai dengan Angka Kecukupan pangan B2SA
Gizi

09 | 03 2.04 0002 | Pemberdayaan Masyarakat dalam Jumlah Pemberdayaan Kelompok Kabupaten 4 laporan 174.153.800 Pajak 12 laporan 585.000.000
Penganekaragaman Konsumsi Masyarakat dalam Kediri Rokok
Pangan Berbasis Sumber Daya Penganekaragaman Konsumsi
Lokal Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal

09 | 04 PROGRAM PENANGANAN Cakupan penanganan desa rentan 100% 53.481.900 100% 190.000.000
KERAWANAN PANGAN rawan pangan

09 | 04 2.02 Penanganan Kerawanan Pangan Jumlah kegiatan penanganan 1 kegiatan 53.481.900 2 kegiatan 190.000.000
Kewenangan Kabupaten/Kota desa rentan rawan pangan yang

diterapkan

09 | 04 | 2.02 | 0003 | Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah koordinasi dan sinkronisasi Kabupaten 1 laporan 53.481.900 Pajak 4 laporan 190.000.000
Penanganan Kerawanan Pangan penanganan kerawanan pangan dan Kediri Rokok
dan Gizi Kabupaten/Kota gizi kabupaten/kota

09 | 05 PROGRAM PENGAWASAN Persentase keamanan pangan 82% 196.692.800 85% 655.000.000
KEAMANAN PANGAN segar

09 | 05 2.01 Pelaksanaan Pengawasan Jumlah kegiatan pengawasan 5 kegiatan 196.692.800 5 kegiatan 655.000.000
Keamanan Pangan Segar Daerah keamanan pangan segar
Kabupaten/Kota

09 | 05 | 2.01 | 0004 | Rekomendasi Keamanan Pangan Jumlah Rekomendasi Keamanan Kabupaten 1 dokumen 81.143.700 Pajak 5 dokumen 95.000.000
Segar Asal Tumbuhan Daerah Pangan Segar Asal Tumbuhan Kediri Rokok
Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota

09 | 05 | 2.01 | 0008 | Rekomendasi Perizinan keamanan Jumlah Rekomendasi Perizinan Kabupaten 12 dokumen 9.596.000 Pajak 12 dokumen 110.000.000
pangan segar asal tumbuhan keamanan pangan segar asal Kediri Rokok

tumbuhan
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09 | 05 2.01 0007 | Penyediaan Sarana Pengujian Jumlah sarana pengujian keamanan Dalam dan Luar 1 dokumen 19.243.800 Pajak 1 dokumen 115.000.000
keamanan dan mutu pangan segar dan mutu pangan segar asal Kabupaten Rokok
asal tumbuhan Daerah tumbuhan daerah kabupaten/kota Kediri
Kabupaten/Kota
09 | 05 | 2.01 | 0008 | Koordinasi dan sinkronisasi Jumlah pelaksanaan koordinasi, dan Kabupaten 5 laporan 67.303.300 Pajak 15 laporan 275.000.000
keamanan dan mutu pangan segar sinkronisasi keamanan dan mutu Kediri Rokok
asal tumbuhan pangan segar asal tumbuhan
09 | 05 | 2.01 | 0009 | Penguatan kelembagaan pengawas Jumlah dokumen penguatan Kabupaten 1 dokumen 19.406.000 Pajak 3 dokumen 60.000.000
keamanan dan mutu pangan segar kelembagaan pengawas keamanan Kediri Rokok
asal tumbuhan dan mutu pangan segar asal
tumbuhan
27 | 02 PROGRAM PENYEDIAAN DAN Produktivitas ternak 17.634.148.250 13.700.000.000
PENGEMBANGAN SARANA _ ; ;
PERTANIAN Service per Conception 15 1,48
- Calving Interval 14 bulan 14 bulan
- Conception Rate 80% 81%
Populasi ternak
- sapi potong 237.731 ekor 238.919 ekor
- sapi perah 11.015 ekor 11.070 ekor
- kambing 149.092 ekor 149.837 ekor
- domba 50.802 ekor 51.056 ekor
- ayam buras 1.297.581 ekor 1.304.069 ekor
27 | 02 2.01 Pengawasan Penggunaan Sarana Cakupan Pengawasan 100% 91.997.800 100% 700.000.000
Pertanian Penggunaan Sarana Pertanian
27 | 02 | 2.01 | 0001 | Pengawasan Penggunaan Sarana Jumlah Pengawasan Penggunaan Kabupaten 4 laporan 91.997.800 DAU 12 laporan 700.000.000
Pendukung Pertanian sesuai dengan | Sarana Pendukung Pertanian Sesuai Kediri
Komoditas, Teknologi dan Spesifik dengan Komoditas, Teknologi dan
Lokasi Spesifik Lokasi
27 | 02 | 2.03 Peningkatan Mutu dan Peredaran Cakupan Peningkatan Mutu dan 100% 17.542.150.450 100% 13.000.000.000
Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Peredaran Benih/Bibit Ternak dan
Pakan Ternak serta Pakan dalam Tanaman Pakan Ternak serta
Daerah Kabupaten/Kota Pakan
27 | 02 | 2.03 | 0001 |Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, |Jumlah Pengawasan Mutu Kabupaten 12 laporan 17.542.150.450 12 laporan 13.000.000.000
Bahan Pakan/ Pakan/ Tanaman Skala | Benih/Bibit Ternak, Bahan Kediri

Kecil

Pakan/Pakan
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27 | 03 PROGRAM PENYEDIAAN DAN Cakupan pemanfaatan prasarana 100% 88.970.000 100% 1.000.000.000
PENGEMBANGAN PRASARANA peternakan dan kesehatan hewan
PERTANIAN yang tersedia
27 | 03 2.02 Pembangunan Prasarana Pertanian | Jumlah prasarana peternakan dan 2 unit 88.970.000 3 unit 1.000.000.000
kesehatan hewan yang
dibangun/disediakan
27 | 03 2.02 0015 | Pembangunan, Rehabilitasi, Jumlah rumah potong hewan yang RPH Pare dan 2 unit 88.970.000 DAU 2 unit 1.000.000.000
Pemeliharaan dan operasionalisasi dibangun, direhabilitasi dan Wates
Rumah Potong Hewan dipelihara serta beroperasi
27 | 04 PROGRAM PENGENDALIAN Persentase penanganan kasus 100% 1.473.161.850 100% 2.706.100.000
KESEHATAN HEWAN DAN kesehatan hewan dan kesmavet
KESEHATAN MASYARAKAT Jumlah unit usaha produk hewan 5 unit 5 unit
VETERINER yang tersertifikasi NKV
27 | 04 2.01 Penjaminan Kesehatan Hewan, Persentase penanganan kasus 100% 68.809.450 100% 395.000.000
Penutupan dan Pembukaan Daerah | penyakit hewan menular
Wabah Penyakit Hewan Menular
Dalam Daerah Kabupaten/ Kota
27 | 04 2.01 0008 | Pemberantasan Penyakit Hewan Jumlah wilayah atau kawasan yang Kabupaten 12 laporan 68.809.450 DAU 12 laporan 395.000.000
Menular dan Zoonosis dalam 1 (satu) | mengalami penurunan kasus penyakit Kediri
Daerah Kabupaten/Kota hewan menular dan zoonosis dalam
1 (satu) Daerah Kabupaten/kota
27 | 04 | 2.02 Pengawasan Pemasukan dan Cakupan Pengawasan 100% 136.320.000 100% 195.000.000
Pengeluaran Hewan dan Produk Pemasukan dan Pengeluaran
Hewan Daerah Kabupaten/Kota Hewan dan Produk Hewan
27 | 04 | 2.02 | 0004 | Pengawasan atas Penerapan Jumlah pengawasan penerapan Kabupaten 12 laporan 136.320.000 DAU 12 laporan 195.000.000
Persyaratan Teknis untuk Pemasukan| persyaratan teknis untuk Kediri
dan/atau Pengeluaran Hewan, Produk | pemasukan dan/atau pengeluaran
Hewan dan Media Pembawa Penyakit | HPM
Hewan Lainnya (HPM)
27 | 04 | 2.03 Pengelolaan Pelayanan Jasa Cakupan pelayanan jasa 100% 724.876.800 100% 1.395.000.000
Laboratorium dan Jasa Medik labotratorium kesehatan hewan
Veteriner dalam Daerah dan jasa medik veteriner
Kabupaten/Kota
27 | 04 | 2.03 | 0001 | Penyediaan Pelayanan Jasa Jumlah Pelayanan Jasa Kabupaten 12 laporan 39.003.800 DAU 12 laporan 45.000.000
Laboratorium Laboratorium Kediri
27 | 04 2.03 0002 | Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Jumlah Pelayanan Jasa Medik Kabupaten 12 laporan 685.873.000 | DAU, DAK 12 laporan 1.350.000.000
Veteriner Veteriner Kediri Non Fisik
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27 | 04 | 2.04 Penerapan dan Pengawasan Cakupan penerapan dan 100% 470.477.700 100% 606.100.000
Persyaratan Teknis Kesehatan pengawasan persyaratan teknis
Masyarakat Veteriner kesehatan masyarakat veteriner

27 | 04 | 2.04 | 0002 | Pengawasan Peredaran Hewan dan |Jumlah Pengawasan Peredaran Kabupaten 12 laporan 11.019.000 DAU 12 laporan 73.500.000
Produk Hewan Hewan dan Produk Hewan Kediri

27 | 04 | 2.04 | 0004 | Pengujian Laboratorium Kesehatan  |Jumlah Pengujian Laboratorium Kabupaten 12 laporan 18.751.300 DAU 12 laporan 60.000.000
Masyarakat Veteriner Kesehatan Masyarakat Veteriner Kediri

27 | 04 | 2.04 | 0005 | Pembinaan Penerapan persyaratan |Jumlah unit usaha produk hewan Kabupaten 5 unit 18.119.100 DAU 5 unit 45.000.000
higiene sanitasi pada unit usaha yang telah dibina untuk penerapan Kediri
produk hewan persyaratan higiene sanitasi

27 | 04 | 2.04 | 0007 | Pengembangan Kompetensi Petugas |Jumlah Petugas Teknis Kesehatan Kabupaten 80 orang 357.600.000 | DAK Non 80 orang 357.600.000
Teknis Kesehatan Hewan, Hewan, Kesehatan Masyarakat Kediri Fisik
Kesehatan Masyarakat Veteriner, Veteriner, dan kesejehteraan hewan
dan kesejehteraan hewan yang mengikuti pengembangan

kompetensi

27 | 04 | 2.04 | 0008 | Peningkatan kesadaran masyarakat |Jumlah masyarakat yang mengikuti Kabupaten 80 orang 64.988.300 DAU 80 orang 70.000.000
terhadap Kesmavet dan kegiatan peningkatan kesadaran Kediri
Kesejahteraan Hewan terhadap kesmavet dan

kesejahteraan hewan

27 | 04 2.05 Penerapan dan Pengawasan Cakupan penerapan dan 100% 72.677.900 100% 115.000.000
Persyaratan Teknis Kesejahteraan |pengawasan persyaratan teknis
Hewan kesejahteraan hewan

27 | 04 | 2.05 | 0003 | Pembinaan Penerapan Jumlah unit usaha yang dibina Kabupaten 5 unit 72.677.900 DAU 5 unit 115.000.000
Kesejahteraan Hewan pada Unit terhadap penerapan kesejahteraan Kediri
Usaha hewan

27 | 06 PROGRAM PERIZINAN USAHA Cakupan pemanfaatan usaha 100% 97.739.600 100% 245.000.000
PERTANIAN pengolahan hasil peternakan

Persentase toko obat hewan 78% 80%
yang berizin

27|06 | 201 Penerbitan Izin Usaha Pertanian Cakupan penerapan hasil 100% 48.882.600 100% 160.000.000
yang Kegiatan Usahanya dalam pembinaan/ pelatihan usaha
Daerah Kabupaten/Kota peternakan dan usaha hasil

peternakan

27 | 06 2.01 0005 | Pembinaan dan Pengawasan Jumlah izin usaha pertanian yang Kabupaten 3 laporan 48.882.600 DAU 6 laporan 160.000.000

Penerapan standar dan Izin Usaha dibina dan diawasi Kediri

Pertanian
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27 | 06 | 2.03 Izin Usaha Pengecer (Toko, Retail, | Jumlah pelaku usaha obat hewan 5 unit 48.857.000 5 unit 90.000.000
Sub Distributor) Obat Hewan tingkat pengecer yang
mendapatkan izin usaha
27 | 06 | 2.03 | 0002 | Pengawasan Pelaksanaan Izin Jumlah Izin Usaha Pengecer Obat Kabupaten 12 laporan 48.857.000 DAU 12 laporan 85.000.000
Usaha Pengecer Obat Hewan Hewan yang Diawasi Kediri
30.582.519.149 36.093.450.000
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN SKPD

Rencana Pendanaan Belanja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan pada tahun 2025

berdasarkan sumber dana ditampilkan pada tabel 4.1 di bawabh ini.

Tabel 4.1 Rencana Sumber Dana Belanja DKPP Kabupaten Kediri Tahun 2025

NO URAIAN ANGGARAN (Rp)
1 | Dana Alokasi Umum (DAU) 29.036.771.149
2 | Pajak Rokok 783.448.000
3 | Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik 762.300.000
JUMLAH 30.582.519.149

Sedangkan Rencana Pendanaan Belanja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan pada

tahun 2025 berdasarkan jenis belanja ditampilkan pada tabel 4.2 di bawabh ini.

Tabel 4.2 Rencana Pendanaan Belanja DKPP Kabupaten Kediri Tahun 2025

NO URAIAN ANG(E'S)RAN KETERANGAN
Belanja Gaji dan Tunjangan 8.657.875.600 | Belanja gaiji, tunjangan dan tambahan
penghasilan ASN
2 Belanja Non Gaji dan 21.924.643.549 | Belanja barang dan jasa, belanja
Tunjangan modal, belanja hibah dan bansos
JUMLAH 30.582.519.149

Dari tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Belanja Gaji dan Tunjangan
Pada tahun 2025 dianggarkan belanja gaji dan tunjangan ASN sebesar Rp 8.657.875.600,00.
Belanja ini meliputi belanja gaji dan tunjangan PNS, belanja gaji dan tunjangan PPPK,

Tambahan Penghasilan PNS, dan Tambahan Penghasilan PPPK.

Belanja Non Gaji dan Tunjangan

Pada tahun 2025, belanja di luar gaji dan tunjangan dianggarkan sebesar
Rp 21.924.643.549,00. Belanja non gaji dan tunjangan dianggarkan untuk belanja kebutuhan
rutin terkait administrasi kantor, rapat koordinasi dan konsultasi kelembagaan baik di dalam
maupun luar Kabupaten Kediri, pemeliharaan sarana prasarana aparatur dan belanja sewa
kendaraan dinas. Untuk belanja teknis non rutin berupa upaya peningkatan pelayanan
masyarakat di bidang peternakan dan kesehatan hewan, serta paket pelatihan/ sosialisasi/
pembinaan untuk meningkatkan wawasan dan kapasitas sumber daya manusia dalam rangka
peningkatan ketahanan pangan dan pengembangan usaha peternakan serta mendukung

program prioritas Pemerintah Daerah untuk penurunan angka kemiskinan dan kasus stunting.
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Yang disebut masyarakat di sini yakni mulai ibu rumah tangga, anak sekolah, kelompok tani/
kelompok wanita tani, gapoktan Lembaga Usaha Pangan Masyarakat, peternak/ kelompok
ternak, pelaku usaha pangan olahan, pelaku usaha olahan hasil produksi peternakan, dokter
hewan mandiri, jagal dan kelompok masyarakat lain yang berkaitan dengan ketahanan pangan
dan peternakan. Pelaksanaan pelatihan/ sosialisasi/ pembinaan di bidang ketahanan pangan
dan peternakan sangat dibutuhkan mengingat luasnya cakupan wilayah di Kabupaten Kediri
dengan segala potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia serta teknologi informasi
yang perlu terus dikembangkan. Di samping itu adanya beberapa permasalahan di bidang
ketahanan pangan dan peternakan yang harus diatasi secara berkelanjutan melatarbelakangi
untuk dilakukan intervensi untuk memberdayakan masyarakat di bidang ketahanan pangan
dan peternakan. Permasalahan tersebut antara lain :

1. Pentingnya menurunkan angka kemiskinan di Kabupaten Kediri dan masih ditemukan
adanya kasus stunting di wilayah Kabupaten Kediri.

masih terjadi fluktuasi harga pangan

masih adanya ketergantungan masyarakat terhadap konsumsi beras

masih maraknya penggunaan pestisida yang berlebih dalam pangan segar

o bk w0 DN

pengembangan peternakan berkonsep agribisnis belum sepenuhnya diterapkan oleh

peternak/ kelompok ternak

6. pengetahuan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan hewan dan pencegahan dan
penanganan penyakit hewan masih perlu ditingkatkan

7. kualitas produk asal hewan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) sudah menjadi

tuntutan yang harus dipenuhi dengan keterbatasan sarana prasarana yang ada.

Kegiatan non rutin melalui belanja barang dan jasa tahun 2025 dijabarkan melalui tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar Kegiatan Teknis (Non Rutin) DKPP Kabupaten Kediri Tahun 2025

NO URAIAN KEGIATAN LOKASI KETERANGAN
Penyediaan infrastruktur Pendukung Kabupaten | Pelatihan pengembangan ketersediaan dan
Kemandirian Pangan Lainnya Kediri cadangan pangan masyarakat
Koordinasi dan Sinkronisasi Penyediaan Kabupaten | Koordinasi dan Sidak Satgas Pangan
Infrastruktur Logistik Kediri
Pengembangan Kelembagaan Distribusi Kabupaten | operasi pasar, Gelar Pangan Murah,
Pangan Kabupaten/kota Kediri operasional Pasar Mitra Tani, pembinaan

Lembaga Usaha Pangan Masyarakat
(LUPM)
Penyediaan Informasi Harga Pangan Kabupaten | pemantauan harga dan stok pangan,
Tingkat Produsen dan Konsumen Kediri pelatihan petugas data, penyajian informasi
Wilayah Kabupaten/Kota harga dan stok pangan serta penyediaan
informasi komoditas peternakan
Penyusunan Neraca Bahan Makanan Kabupaten | analisis dan penyajian NBM Neraca Bahan
(NBM) Kediri Makanan (NBM)
Pengadaan Cadangan Pangan Kabupaten | pengadaan beras dan jasa pengelolaan
Pemerintah Kabupaten/Kota Kediri cadangan pangan pemerintah
Pemberdayaan Masyarakat dalam Kabupaten | bantuan bibit tanaman pekarangan dan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Kediri sarana produksi pertanian pekarangan
Berbasis Sumber Daya Lokal untuk pemanfaatan pekarangan, pelatihan
penganekaragaman konsumsi pangan
(B2SA)
Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan Kabupaten | pelatihan pencegahan kerawanan pangan,
Kerawanan Pangan dan Gizi Kediri penyusunan Peta Ketahanan dan
Kabupaten/Kota Kerentanan Pangan (FSVA), Pelatihan
Pencegahan Kerawanan Pangan
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NO URAIAN KEGIATAN LOKASI KETERANGAN
9 |Rekomendasi Keamanan Pangan Segar Kabupaten | pengawasan keamanan pangan segar dan
Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota Kediri, uji laboratorium pangan segar asal
Surabaya tumbuhan
10 |Rekomendasi Perizinan Keamanan Kabupaten | fasilitasi registrasi ijin edar PSAT PDUK
Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kediri
Kabupaten/Kota
11 |Penyediaan Sarana Pengujian Kabupaten | pengadaan alat rapid test keamanan
Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal Kediri pangan segar
Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota
12 |Koordinasi dan sinkronisasi keamanan Kabupaten | pelatihan dan sosialisasi keamanan pangan
dan mutu pangan segar asal tumbuhan Kediri segar
13 |Penguatan Kelembagaan Pengawas Kabupaten | Bimtek, koordinasi, dan perlengkapan Tim
Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal Kediri OKKPD, bahan promosi OKKPD
Tumbuhan
14 |Pengawasan Penggunaan Sarana Kabupaten | peningkatan kapasitas petugas inseminator
Pendukung Pertanian sesuai dengan Kediri
Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi
15 |Pengawasan Mutu Benih/Bibit Ternak, Kabupaten | pelatihan peningkatan produksi peternakan,
Bahan Pakan/ Pakan/ Tanaman Skala Kediri hibah uang pengembangan peternakan,
Kecil peningkatan sarpras laboratorium pakan
16 |Pembangunan, Rehabilitasi, RPH Pare, | pemeliharaan RPH, pemeliharaan alat RPH
Pemeliharaan dan operasionalisasi RPH Wates
Rumah Potong Hewan
17 |Pemberantasan Penyakit Hewan Menular | Kabupaten | bimtek peningkatan kesehataan hewan
dan Zoonosis dalam 1 (satu) Daerah Kediri bagi peternak, pengadaan vaksin,
Kabupaten/Kota desinfektan dan insektisida
18 |Pengawasan atas Penerapan Persyaratan| Kabupaten | sosialisasi persyaratan teknis pengiriman
Teknis untuk Pemasukan dan/atau Kediri hewan/produk hewan bagi pelaku usaha
Pengeluaran Hewan, Produk Hewan dan
Media Pembawa Penyakit Hewan Lainnya
19 |Penyediaan Pelayanan Jasa Laboratorium| Kabupaten | penyediaan alat, bahan dan suku cadang
Kediri laboratorium kesehatan hewan
20 |Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Kabupaten | belanja obat-obatan dan peralatan
Veteriner Kediri pelayanan kesehatan hewan, bimtek medik
veteriner, operasional Puskeswan
21 |Pengawasan Peredaran Hewan dan Kabupaten | jasa kerja operasional penegakan perda;
Produk Hewan Kediri jasa kerja pengendalian pemotongan betina
produktif
22 |Pengujian Laboratorium Kesehatan Kabupaten | penyediaan sarana prasarana laboratorium
Masyarakat Veteriner Kediri kesmavet
23 |Pembinaan Penerapan persyaratan Kabupaten | sosialisasi Nomor Kontrol Veteriner (NKV)
higiene sanitasi pada unit usaha produk Kediri
hewan
24 |Pengembangan Kompetensi Petugas Kabupaten | bimtek penanganan gangguan reproduksi
Teknis Kesehatan Hewan, Kesehatan Kediri dalam rangka Operasional Puskeswan
Masyarakat Veteriner, dan Kesejehteraan (DAK Non Fisik)
hewan
25 |Peningkatan kesadaran masyarakat Kabupaten | sosialisasi Produk Asal Hewan yang ASUH
terhadap Kesmavet dan Kesejahteraan Kediri (Aman, Sehat, Utuh, Halal) bagi
Hewan masyarakat
26 |Pembinaan Penerapan Kesejahteraan Kabupaten | bimtek dan pemantauan pemotongan
Hewan pada Unit Usaha Kediri hewan qurban
27 |Pembinaan dan Pengawasan Penerapan Kabupaten | pelatihan pelaku usaha olahan hasil
standar dan Izin Usaha Pertanian Kediri peternakan
28 |Pengawasan Pelaksanaan Izin Usaha Kabupaten | pelatihan pengawasan obat hewan,
Pengecer Obat Hewan Kediri pengawasan obat hewan

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri telah meng-input usulan rencana

program, kegiatan dan sub kegiatan Rencana Kerja tahun 2025 ke dalam aplikasi

sipd.kemendagri.go.id.
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BAB V

PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri
Tahun 2025 ini merupakan rancangan rencana kerja tahunan dalam menunjang tercapainya Visi
dan Misi Kabupaten Kediri serta target dan sasaran pembangunan daerah yang dioperasionalkan
melalui Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Pemerintah Kabupaten Kediri Tahun 2025.
Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri dimaksudkan sebagai
bahan dalam penyusunan usulan rencana kegiatan fasilitasi pembangunan yang bersumber dari
APBD Tahun Anggaran 2025 dan untuk mengevaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu.
Dengan adanya dokumen Renja Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kediri
Tahun 2025, maka penetapan prioritas pembangunan yang merupakan upaya penjabaran dari
tujuan dan sasaran Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan diharapkan akan lebih terkoordinasi,
terintegrasi dan sinergis serta berkelanjutan dengan SKPD terkait di lingkup Pemerintah Kabupaten
Kediri maupun dengan SKPD yang membidangi fungsi lain. Melalui panduan ini, diharapkan
penyelenggaraan program/ kegiatan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan dapat dilaksanakan
secara akuntabel, terukur, efektif dan efisien sehingga dapat memberikan keluaran (output), hasil

(outcomes), manfaat (benefit) dan dampak (impacts) yang optimal.

Kediri, - - 2024

PIt. Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Kabupaten Kediri

TUTIK PURWANINGSIH
Pembina Utama Muda
NIP. 19740807 200312 2 004

BUPATI KEDIRI,

HANINDHITO HIMAWAN PRAMANA
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